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INTISARI

Zulaikho, Lukluk Rahmadhani. 2023. “Deiksis Sosial dalam Drama

[ Watashitachi wa Douka Shiteiru | .” Skripsi. Program Studi S1 Bahasa dan
Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen
Pembimbing Reny Wiyatasari, S.S., M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk dan
penggunaan deiksis sosial dalam drama “Watashitachi wa Douka Shiteiru” karya
Natsumi Ando. Data yang digunakan berupa drama Jepang yang dikumpulkan
menggunakan metode simak dengan teknik simak bebas libat cakap dan teknik
catat. Data dianalisis menggunakan metode padan ekstralingual dan dijelaskan
menggunakan metode informal.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pada drama
“Watashitachi wa Douka Shiteiru” ditemukan sebanyak 96 data yaitu keigo
sebanyak 73 data dengan rincian sonkeigo 28 data, kenjougo 22 data dan teineigo
23 data. Sementara yari-morai ditemukan sebanyak 12 data dengan rincian ~te
ageru 2 data, ~te kureru 1 data, ~te morau 6 data, ~te sashiageru 1 data, ~te
kudasaru 1 data dan ~te itadaku 1 data. Sedangkan data verba iku dan kuru
berjumlah 11 data dengan rincian ~te iku 5 data dan ~te kuru 6 data. Adapun
penggunaan deiksis sosial pada penelitian ini ditemukan berdasarkan konsep
jouge-kankei, tingkat keakraban, situasi formal/kasual, serta uchi-soto.

Kata kunci: Deiksis Sosial, Keigo, Yari-Morai, Verba Iku dan Kuru.
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ABSTRACT

Zulaikho, Lukluk Rahmadhani. 2023. “Social Deixis in Drama ! \Watashitachi

wa Douka Shiteiru / .” Thesis. Bachelor of Japanese Language and Culture
Study Program, Faculty of Cultural Sciences, Diponegoro University. Supervisor
Reny Wiyatasari, S.S., M.Hum.

This study aims to describe the form and use of social deixis in the drama
"Watashitachi wa Douka Shiteiru™ by Natsumi Ando.The data used are Japanese
dramas collected using the simak method with simak bebas libat cakap techniques
and catat techniques. The data was analyzed using padan ekstralingual method
and explained using informal method.

Based on the results of the research, it can be concluded that in the drama
"Watashitachi wa Douka Shiteiru” found as much as 96 data containing keigo as
much as 73 data with details of sonkeigo 28 data, kenjougo 22 data and teineigo
23 data. While yari morai was found as much as 12 data with details of ~te ageru
2 data, ~te kureru 1 data, ~te morau 6 data, ~te sashiageru 1 data, ~te kudasaru 1
data and ~te itadaku 1 data. While the data of verbs iku and kuru amounted to 11
data with details of ~te iku 5 data and ~te kuru 6 data. The use of social deixis in
this research is based on the concept of jouge-kankei, level of familiarity,
formal/casual situations, and uchi-soto.

Keywords: Social Deixis, Keigo, Yari-Morali, Verbs lku and Kuru.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1. Latar Belakang

Bahasa Jepang merupakan bahasa yang unik karena karakteristiknya
meliputi huruf, kosakata, sistem pengucapan, ragam bahasa dan gramatika. limu
yang mempelajari makna yang disampaikan oleh penutur dan ditafsirkan oleh
lawan tutur adalah pragmatik (Yule, 1996). Upaya memahami makna suatu
tuturan tidak dapat dilihat hanya dari gramatikalnya saja, namun juga dari aspek
situasi yang memengaruhinya (konteks). Karena dalam berkomunikasi penutur
mempertimbangkan siapa yang diajak bicara, dimana, kapan dan dalam keadaan
apa pembicaraan itu berlangsung. Agar pesan atau tujuan yang ingin disampaikan

dapat diterima dengan baik.

Salah satu topik yang dikaji dalam bidang pragmatik adalah deiksis.
Deiksis mengacu dari kata Yunani deiktikos, yang berarti hal penunjukan secara
langsung atau dalam kata deiknumi ‘menunjukkan’. Menurut Levinson (1983: 54),
deiksis adalah kata atau frasa yang memerlukan informasi kontekstual agar dapat
dipahami maknanya. Bisa disimpulkan bahwa deiksis adalah kata yang memiliki
acuan atau rujukan yang berubah sesuai dengan penutur yang dipengaruhi oleh
konteks saat tuturan berlangsung. Levinson membagi deiksis menjadi 5, yaitu

deiksis persona, deiksis ruang, deiksis waktu, deiksis wacana dan deiksis sosial.



Meskipun tidak seheterogen bangsa Indonesia, bangsa Jepang memiliki
bahasa yang sangat beragam berdasarkan faktor-faktor sosial dan budaya yang
melatarbelakanginya. Pada saat itulah deiksis sosial digunakan, karena deiksis
sosial ditentukan oleh situasi sosial atau budaya dimana bahasa itu dipakai,
sehingga deiksis sosial tiap bahasa berbeda-beda. Deiksis sosial kerap dikaitkan
dengan bahasa sopan atau honorifik. Di Jepang sendiri bahasa sopan atau
honorifik berhubungan dengan budaya uchi-soto dan jouge kankei. Budaya Jepang
menekankan bahwa penutur dan lawan tutur harus bertindak menurut posisi sosial
masing-masing, sehingga bahasa yang digunakan terhadap individu satu dengan

yang lain berbeda tergantung tingkatan sosialnya.

Deiksis sosial digunakan dalam ragam bahasa lisan maupun bahasa tulis.
Drama pun tidak lepas dari penggunaan deiksis sosial tersebut. Dalam penelitian
ini penulis mengambil salah satu Drama Jepang yang berjudul Watashitachi wa
Douka Shiteiru yang menampilkan kehidupan pembuat manisan di toko
Kogetsuan. Terdapat berbagai interaksi antara karyawan dengan pembeli, rekan
kerja, pemilik dan sebagainya. Drama merupakan salah satu sumber yang dapat
digunakan pembelajar bahasa Jepang untuk belajar bahasa. Karena selain
mengandung percakapan-percakapan, juga menginterpretasikan budaya yang ada
di Jepang. Di dalam drama tersebut terjadi interaksi yang beragam yang
menunjukkan keberagaman tingkat sosial sehingga dapat menunjukkan
penggunaan deiksis sosial. Berikut merupakan contoh deiksis sosial bentuk keigo
yang diambil dari buku “Pengantar Linguistik Jepang” oleh Dahidi dan Sudjianto

(2007:188).



1LfzELERY) 557

Nani wo meshiagarimasuka?

Mau makan apa?

Kata {4 L L 2% D (meshiagari) ‘makan’ pada kalimat tersebut

menunjukkan penggunaan deiksis sosial keigo berjenis sonkeigo. Bentuk deiksis
sosial keigo berjenis sonkeigo juga ditemukan dalam drama ini dengan analisis

secara lebih rinci yaitu sebagai berikut:

Contoh 2

Konteks

Percakapan ini terjadi saat festival tanabata berlangsung. Jojima yang
merupakan karyawan magang di toko kogetsuan menjelaskan bagaimana
cara memakan warabi mochi yang sedang dia tawarkan kepada pengunjung
yang datang ke stand kogetsuan.

Pengunjung DL UBEF! 2o BWwLZH !
Warabi mochi! E, oishisou!
‘Warabi mochi! Terlihat enak!’

Jojima CHLLDERMEPTTCEELLERY KXW, BRI
DT ZObLUBHL XA IATT L.
Kochirano kinako wo kakete omeshiagarikudasai. Fukairi
de kono Warabi mochi ni yoku au ndesu yo.

‘Silakan _dimakan dengan tepung kedelai ini. |Ini
dipanggang ekstra dan sangat cocok dengan warabi mochi.’

Pengunjung W EE T

Itadakimasu
‘Selamat makan!’

(WDS EPS 4, 40:09 — 40:19)



Analisis:

Pada percakapan di atas ditemukan deiksis sosial bentuk keigo berjenis

sonkeigo, bentuk sonkeigo ditandai dengan adanya perubahan verba dasar 7z~ %

(taberu) menjadi verba khusus % L [75 ¥ (meshiagari) yang pada konteks

kalimat tersebut memiliki makna ‘makan’. Penggunaan deiksis sosial bentuk
sonkeigo di atas didasari oleh jouge kankei jenis posisi sosial mereka yang
berbeda dari segi psikologis. Jojima yang merupakan pegawai magang
menggunakan kata meshiagari untuk menghormati pengunjung dengan

meninggikan tindakan pengunjung tersebut.

Pemahaman terhadap deiksis menjadi penting sebab membantu penutur
dan lawan tutur untuk saling memahami acuan yang sedang dibicarakan. Dalam
deiksis sosial, diharapkan penutur dan lawan tutur dapat berkomunikasi dengan
baik sesuai dengan tingkatan sosialnya. Selain itu karena deiksis sosial tiap bahasa
berbeda, terutama bahasa Jepang dengan budaya uchi-soto dan jouge kankei yang
membuat penulis merasa tertarik untuk meneliti mengenai deiksis sosial pada

drama Watashitachi wa Douka Shiteiru.
1.1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, penelitian ini merumuskan
masalah mengenai deiksis sosial dalam drama Watashitachi wa Douka Shiteiru

yaitu :



Bagaimana bentuk dan penggunaan deiksis sosial dalam drama

Watashitachi wa Douka Shiteiru?

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

Untuk mendeskripsikan bentuk dan penggunaan deiksis sosial dalam

drama Watashitachi wa Douka Shiteiru.

1.3. Ruang Lingkup Penelitian

Deiksis memiliki banyak jenis yaitu deiksis persona, deiksis ruang, waktu
maupun wacana, semua itu tidak termasuk dalam penelitian ini. Penulis
membatasi penelitian hanya tentang deiksis sosial saja, agar penelitian ini tidak
mengambang dan jelas. Penulis menggunakan sumber data drama Watashitachi

wa Douka Shiteiru karena sudah dapat mewakili data yang diperlukan.

1.4. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Muhammad (2010:23) dalam Muhammad (2015:31) menyebutkan salah satu
fenomena yang dapat dijadikan objek penelitian kualitatif adalah peristiwa
komunikasi atau berbahasa. Sehingga penelitian tentang deiksis sosial ini
termasuk di dalamnya. Pendekatan deskriptif digunakan dalam penelitian ini

untuk menjelaskan hasil dari analisis data yang diteliti.

1.4.1. Metode Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini berasal dari drama Watashitachi wa Douka

Shiteiru. Penulis menggunakan metode simak yang dilanjutkan dengan teknik



turunan simak bebas libat cakap (Teknik SBLC), dimana penulis tidak
berpartisipasi dalam dialog. Penulis hanya sebagai pemerhati calon data yang
terbentuk dan muncul dari peristiwa kebahasaan yang berada diluar dirinya.
Ketika menemukan data berupa deiksis sosial penulis kemudian menggunakan

teknik turunan teknik catat, yaitu dengan melakukan pencatatan pada kartu data.

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengumpulan data

adalah:

1. Menentukan sumber data penelitian yaitu penulis memilih drama Watashitachi
wa Douka Shiteiru.

2. Menonton dan menyimak tuturan antar tokoh dalam drama Watashitachi wa
Douka Shiteiru melalui Netflix.

3. Penulis mencatat semua tuturan atau dialog yang mengandung deiksis sosial di
dalamnya.

4. Setelah terkumpul, kemudian penulis mengklasifikasi dan menganalisis
tuturan berdasarkan teori yang sudah ditentukan. Lalu memberi cetak tebal

dan garis bawah pada kata yang termasuk bentuk deiksis sosial.

1.4.2. Metode Analisis Data

Setelah semua data terkumpul dan diklasifikasi selanjutnya data tersebut
dianalisis menggunakan metode padan ekstralingual (Mahsun, 2005:120) yaitu
menghubungkan masalah bahasa dengan hal yang berada diluar bahasa seperti
makna, informasi konteks tuturan. Serta menggunakan teknik pilah unsur penentu

(Sudaryanto, 1993:21).



Berikut tahapan analisis data yang dilakukan penulis dalam menjawab

rumusan masalah :

1. Memaparkan konteks yang berhubungan dengan tuturan seperti situasi,
tempat, waktu, tokoh yang terlibat, maksud dan isi tuturan.

2. Menandai kata/frasa di dialog yang mengandung bentuk deiksis sosial, lalu
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia.

3. Mengklasifikasikan data yang telah ditandai berdasarkan bentuknya meliputi
keigo oleh Shotaro dalam Dahidi (2014),yari-morai oleh Koizumi (1993) dan
lori (2000),verba iku dan kuru oleh koizumi (1993) dan Tomotatsu (2007).

4. Menjelaskan kata yang teridentifikasi sebagai bentuk deiksis sosial dalam
bahasa Jepang.

5. Menjabarkan penggunaan deiksis sosial dalam dialog baik dari segi uchi-soto,

jouge kankei, tingkat keakraban dan situasi formal/kasual .

1.4.3. Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Tahapan terakhir adalah penyajian hasil analisis data. Dalam tahap ini,
penulis menguraikan hasil analisis menggunakan metode informal dengan
mendeskripsikan menggunakan kata-kata biasa, namun tetap dengan terminologi

yang sifatnya teknis, Sudaryanto (2015: 241).

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh setelah terdapat hasil penelitian antara lain

sebagai berikut:



1.5.1. Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan,

informasi

kepada pembaca yang tertarik untuk mempelajari bentuk dan

penggunaan deiksis sosial dalam bahasa Jepang.

1.5.2. Manfaat Teoretis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

kajian linguistik bahasa Jepang, terutama dalam bentuk deiksis sosial dalam

bahasa Jepang.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan ini disusun dalam empat bab yang masing masing bab sebagai

berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il1

Pendahuluan

Berisikan latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian, ruang
lingkup penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori

Berisikan tinjauan pustaka yaitu penelitian terdahulu yang relevan
dengan deiksis sosial dan landasan teori yang akan menjelaskan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan deiksis sosial.

Pemaparan Hasil dan Pembahasan

Berupa uraian hasil dari penelitian penulis dari teori-teori yang

telah dijelaskan pada bab sebelumnya sehingga diperoleh suatu



BAB IV

hasil penelitian. Pada bab ini akan dibahas bentuk dan penggunaan
deiksis sosial dalam drama Watashitachi wa Douka Shiteiru.
Simpulan dan Saran

Penulis menyimpulkan secara keseluruhan bagaimana hasil dari

penelitian dan memberikan saran kepada pembaca.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai deiksis sosial sudah pernah diteliti sebelumnya,
namun sejauh pencarian yang dilakukan penulis, belum ada yang secara khusus
membahas verba iku dan kuru dalam deiksis sosial bahasa Jepang. Adapun
beberapa penelitian yang penulis jadikan referensi dalam penelitian ini adalah
skripsi yang berjudul “Bentuk dan fungsi Deiksis Sosial pada Novel Kirti
Njunjung Drajat Karya R. Tg. Jasawidagda” oleh Astuti (2015) , skripsi yang
berjudul “Deiksis Sosial dalam Drama Great Teacher Onizuka Remake 2012
Episode 1-2” oleh Dianti (2017), skripsi yang berjudul “Deiksis Sosial dalam
Drama Nihonjin No Shiranai Nihongo Episode 1-3” oleh Kartikasari (2018), serta
skripsi yang berjudul “Bentuk dan Penggunaan Deiksis Sosial dalam Anime
Shingeki No Kyojin Season 1 Episode 1-9 Karya Hajime Isayama” oleh Ajie

(2022).

Astuti (2015) dalam skripsinya yang berjudul “Bentuk dan Fungsi Deiksis
Sosial pada Novel Kirti Njunjung Drajat Karya R. Tg. Jasawidagda” meneliti
tentang bentuk dan fungsi deiksis sosial yang terkandung dalam novel bahasa
Jawa yang berjudul Kirti Njunjung Drajat Karya R. Tg. Jasawidagda. Penelitian
ini menggunakan teori dari Nababan, (1987:40) yang membagi deiksis menjadi 3

bentuk berdasarkan kata, frasa atau ungkapan yang telah diberikan. Hasil dari

10
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penelitian ini yaitu berupa kata dasar seperti dhokter, kata turunan seperti pakiwan
dan kata majemuk seperti kangmas. Kemudian untuk fungsi ditemukan fungsi
penggunaan sebagai sopan santun berbahasa sebagai tingkat pembeda, status
sosial seseorang berdasar penyebutan nama jabatan sebagai tingkat pembeda
status sosial seseorang berupa penggunaan gelar kebangsawanan, sebagai tingkat
pembeda status sosial seseorang yang berupa profesi, sebagai tingkat pembeda
status sosial seseorang berupa julukan dan sebagai tingkat pembeda status sosial

seseorang berupa sapaan kekerabatan.

Penelitian kami memiliki persamaan yaitu sama-sama meneliti bentuk
deiksis sosial. Meskipun dalam rumusan masalah penulis tidak menyebutkan
fungsi, namun dalam hasilnya penelitian kami sama-sama menemukan bentuk
deiksis sosial sebagai sopan santun berbahasa guna menghargai perasaan lawan
tutur serta sebagai pembeda tingkat sosial. Dalam penelitian ini pembeda tingkat
sosial ditunjukkan dengan penggunaan berdasarkan hubungan jouge kankei.

Sopan santun berbahasa ditunjukkan dengan penggunaan keigo.

Perbedaan pada penelitian Astuti (2015) yaitu pada sumber data nya yang
berupa novel bahasa Jawa, sedangkan pada penelitian yang dilakukan penulis
merupakan drama berbahasa Jepang. Kemudian pada penelitian Astuti (2015)
menggunakan teori Nababan (1987:42) yang membagi deiksis berdasarkan kata,
frasa maupun ungkapan. Sedangkan penelitian penulis menggunakan beberapa
teori yang di sesuaikan dengan budaya berbahasa orang Jepang meliputi budaya
uchi-soto dan jouge kankei yang menghasilkan data berupa keigo, yari-morai,

verba iku dan kuru.
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Dianti (2017) Universitas Andalas dalam skripsinya yang berjudul
“Deiksis Sosial dalam Drama Great Teacher Onizuka Remake 2012 Episode 1-2”,
meneliti deiksis sosial yang terdapat dalam drama Jepang dari segi honorifik.
Hasil penelitian tersebut menemukan 203 tuturan yang mengandung deiksis sosial,
yang terdiri dari 125 tuturan yang menggunakan addressee honorofiks (teineigo),
73 tuturan menggunakan referent honorofiks sebagai Sonkeigo (subject
honorofikations), dan 5 tuturan yang menggunakan referent honorofiks sebagai

kenjougo (object honorofikations).

Penelitian kami memiliki persamaan yaitu bertujuan untuk mencari tahu
penggunaan dari deiksis sosial dalam suatu tuturan di drama Jepang. Adapun
perbedaannya terdapat dalam hasil analisis, dalam penelitian ini selain honorifik
bentuk deiksis sosial juga ditemukan dalam yari-morai (verba beri-terima), verba
iku dan kuru. Faktor penggunaan deiksis sosial oleh penulis juga lebih rinci
berupa jouge kankei berdasarkan faktor status/kedudukan sosial, usia, riwayat
karir, peran, tingkat kemampuan, posisi, diskriminasi sosial, dan mutlak, uchi-soto,
hubungan keakraban dan situasi formal/kasual. Sedangkan penelitian Dianti hanya

menyebutkan jouge kankei saja.

Kartikasari (2018) Universitas Brawijaya dalam skripsinya yang berjudul
“Deiksis Sosial dalam Drama Nihonjin No Shiranai Nihongo Episode 1-3”
meneliti tentang deiksis sosial dari segi hubungan horizontal dan vertikal antar
masyarakat Jepang. Adapun hasilnya yaitu ditemukan sebanyak 114 kata yang
mengandung deiksis sosial. Deiksis sosial hubungan horizontal (futsuukei)

sebanyak 45 kata, deiksis sosial hubungan vertikal (sonkeigo, kenjougo dan
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teineigo) sebanyak 69 kata. Persamaan antara penelitian Kartikasari (2018) dan
penelitian ini yaitu sama-sama membahas bentuk deiksis sosial dalam Drama
Jepang dari segi hubungan vertikal (jouge kankei). Adapun perbedaannya terdapat
dalam hasil analisis data, dimana penelitian Kartikasari hanya berfokus pada
hubungan  vertikal dan horizontal sementara penelitian ini  juga
menghubungkannya dengan konsep budaya uchi-soto sehingga memunculkan

data yang lain seperti yari-morai (verba beri-terima), juga verba iku dan kuru.

Selanjutnya, Ajie (2022) Universitas Diponegoro dalam skripsinya yang
berjudul “Bentuk dan Penggunaan Deiksis Sosial dalam Anime Shingeki No
Kyojin Season 1 Episode 1-9 Karya Hajime Isayama” meneliti tentang bentuk dan
jenis deiksis sosial serta penggunaannya. Hasil dari penelitian tersebut yaitu
bentuk deiksis sosial diklasifikasikan menjadi dua yaitu keigo dan jujuhyougen/
verba beri terima yang penggunaannya di latar belakangi oleh konsep hubungan
jouge kankei dan uchi-soto. Kemudian keigo terbagi lagi menjadi sonkeigo 10 data,
kenjougo 3 data dan teineigo 16 data. Sedangkan verba jujuhyougen ditemukan
sebanyak 26 data dengan rincian ~te ageru 4 data, ~te yaru 4 data, ~te morau 7

data, dan ~te kureru 11 data.

Persamaan penelitian Ajie (2022) dengan penelitian ini yaitu sama-sama
meneliti bentuk dan penggunaan deiksis sosial. Perbedaannya yaitu dari sumber
data Ajie menggunakan Anime dystopia yang menceritakan mutan, sedangkan
penulis menggunakan drama Jepang berlatar toko manisan tradisional Jepang.
Dalam hasil penelitian ini, penulis menemukan bentuk deiksis sosial yang lain

yaitu verba iku dan kuru, serta ditemukan lebih banyak variasi keigo yang di
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dasari oleh jouge kankei jenis perbedaan usia, peran, posisi sosial dan status sosial
serta berdasarkan tingkat keakraban dan situasi formal/kasual. Sedangkan hasil

Ajie hanya menunjukkan jouge kankei jenis perbedaan status sosial.

Berdasarkan penjabaran beberapa penelitian tentang deiksis sosial di atas
yang penulis jadikan referensi dalam penelitian ini. Penulis menemukan adanya
celah yang dapat diisi, yaitu belum pernah ditemukan penelitian yang
menganalisis verba iku dan kuru ke dalam bentuk deiksis sosial pada drama
Jepang serta penggunaannya yang didasari oleh beberapa jenis jouge kankei.
Sehingga diharapkan dengan penelitian ini bisa mengisi celah tersebut dan

menambabh variasi dalam deiksis sosial bahasa Jepang.

2.2. Kerangka Teori

Pada sub bab ini akan berisi mengenai teori yang penulis gunakan dalam
melakukan penelitian, antara lain: pragmatik, konteks, deiksis, deiksis sosial
dalam bahasa Jepang, bentuk deiksis sosial dalam bahasa Jepang, penggunaan

deiksis sosial serta drama Watashitachi wa Douka Shiteiru.

2.2.1. Pragmatik

Levinson dalam Rohmadi (2017: 5) mengemukakan bahwa pragmatik
adalah kajian hubungan antara bahasa dengan konteks yang mendasari penjelasan
bahasa. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pragmatik
membahas tuturan atau bahasa yang terjadi sehari hari. Karena pragmatik tidak
membahas kaidah gramatikal namun membahas kaidah sosiokultural dan konteks

pemakaian bahasa.
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Terdapat 4 ruang lingkup yang tercakup didalam pragmatik, yaitu studi
tentang maksud penutur, studi tentang makna kontekstual, studi tentang
bagaimana agar lebih banyak yang disampaikan daripada yang dituturkan dan

studi tentang ungkapan jarak dari hubungan (Yule, 1996: 3).
Pragmatik dalam bahasa Jepang disebut dengan goyouron (&& FH & ).
Koizumi (1993: 281) mengungkapkan definisi pragmatik sebagai berikut:

A HEIZER DR Z A L 72 Y, BET L 72 0 37 5803 v, GERIE
BOWT HE L HGICHTRING, Fihe LT, 2adr v
b B EE DR T T Y] ZERE SO LTk B,

Goyouron wa go no hou wo chousa shi tari, kentou shi tari suru bu wanai.
Dentatsu ni oite, hatsuwa wa aru ba ni oite nasareru. Hatsuwa to shite
wa, sore ga irareru kankyou no naka de hajimete tekisetsuna imi wo motsu
koto ni naru.

‘Pragmatik bukanlah bidang yang meneliti atau meninjau aturan
penggunaan bahasa. Pragmatik mengkhususkan ujaran dalam situasi pada
penyampaian bahasa. Kalimat sebagai ujaran baru akan memiliki makna
yang tepat bila digunakan dalam situasi.’

Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli linguistik di atas, dapat
disimpulkan bahwa pragmatik adalah ilmu yang mengkaji makna didalam suatu
konteks pada sebuah tuturan. Sehingga diperlukan pemahaman terhadap konteks

yang melatarbelakangi suatu tuturan agar dapat memahami makna secara tepat.

2.2.2. Konteks
Konteks adalah hal yang melatarbelakangi peristiwa tuturan baik dari segi

lingkungan fisik maupun sosial. Konteks dalam bahasa Jepang disebut bunmyaku

(OCMIK). Koizumi (2001: 35) dalam Prakoso (2020) menjelaskan bahwa:
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HEREED D05 2 et FAEDIT)a I a=7— 3 VTl
[av 7272 (bLLE STR) ) (context) A% HEH7x &
WML CEY, [HHNOEK] olgric, [EHOEK] 2353
TLTHB,

Nichijou keiken kara wakaru koto wa, watashi tachi no okonau

komyunikkesyon de wa, ‘“kontekusuto” (moshiku ha “bunmyaku”)

(context) ga juuyona yakuwari wo enjite ori, “gennai no imi”’ no hoka ni,
“gengai no imi “‘ga aru koto de aru.

‘Dari pengalaman sehari-hari, “konteks” merupakan suatu bagian yang
berperan penting dalam komunikasi. Baik dalam “makna implisit” dan
“makna eksplisit”.

Sebagaimana yang disampaikan Koizumi, bahwa konteks memiliki peran
yang penting untuk tercapai komunikasi yang efektif. Penutur dan lawan tutur
harus memiliki perspektif yang sama atas apa yang sedang di bicarakan. Makna
implisit disini meliputi hal yang tidak secara jelas sedangkan makna eksplisit
yaitu yang diutarakan secara jelas, hal yang bisa di lihat secara jelas. Sehingga
bisa dikatakan juga jika konteks adalah pengetahuan yang di miliki antara penutur

dan lawan tutur.

2.2.3. Deiksis

Deiksis merupakan istilah dari Yunani yang berarti ‘penunjukan’ melalui
bahasa. Bentuk linguistik yang dipakai untuk mengidentifikasikan penunjukan
disebut ungkapan deiksis. Menurut Rohmadi (2004: 4) deiksis adalah pemakaian
bahasa yang menunjuk pada rujukan atau referent tertentu menurut pemakaiannya.
Referent berfungsi sebagai petunjuk eksternal bagi lawan tutur dalam memahami

maksud tuturan dari penutur.
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Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Purwo (1984: 10-11) yaitu sebuah
kata bersifat deiktis apabila referennya berpindah-pindah atau berganti-ganti,

tergantung pada saat dan tempat dituturkannya kata itu. Dalam bahasa Jepang

Deiksis disebut dengan ’chokuji’ &7,

Menurut Koizumi (2001:6) dalam Ma’aliya (2021) menyebutkan deiksis

sebagai berikut:

MER] (LI 54722 (deiksis) 13, FiEBWinEliT
WARID B 2 R A BEEIER T 2175 TH 5,

“chokuji” (moshiku wa “daikushishu” / deiksis) wa, hatsuwa ga ina
sareteiru joukyou no aru tokuchou wo chokusetsu shiji suru kouidearu.

Deiksis adalah tindakan menunjuk yang mengacu pada hal tertentu
berdasarkan situasi atau konteks dimana tuturan itu terjadi.

Beberapa pendapat diatas memperlihatkan antara hubungan konteks
dengan deiksis. Dimana deiksis dapat dipahami melalui konteks tuturan atau

situasi tuturan.

2.2.3.1. Jenis-Jenis Deiksis

Levinson (1983: 62) menyebutkan bahwa deiksis diklasifikasikan menjadi
5 jenis yaitu deiksis persona ‘person deixis’, deiksis ruang ‘spatial deixis and
distal’, deiksis waktu ‘time deixis’, deiksis wacana ‘discourse deixis’ dan deiksis
sosial ‘social deixis’. Macam macam deiksis tersebut dapat di jelaskan sebagai

berikut:
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1. Deiksis Persona

Dalam bahasa Jepang deiksis persona disebut dengan ‘ninshouchokuji’ (\

FRIE7R). Deiksis persona adalah kata ganti yang rujukannya mengacu pada orang.

Hal yang memengaruhi rujukan adalah peran peserta dalam tuturan. Terdapat tiga
pembagian dasar dalam deiksis persona menurut Yule (1996: 15) yaitu; kata ganti
orang pertama aku/watashi, kata ganti orang kedua kamu/anata, kata ganti orang

ketiga dia/ kare, kanojo. Dalam bahasa Jepang kata ganti orang disebut dengan

daimeishi (fX.£4 ). Contoh deiksis persona dalam bahasa Jepang:

() ZNFFDHKRDL » ADHFHETT
Kore wa watashi no daigaku no shashin desu.

‘Itu adalah fotoku saat bayi’.
(4) IFHH EZI/TEETH?
Anata wa ashita doko ni ikimasu ka?

‘Kamu besok mau kemana?’
2. Deiksis Ruang
Deiksis ruang juga disebut dengan deiksis tempat, sedangkan dalam
bahasa Jepang disebut dengan ‘kuukanchokuji’(Z%[# @ B 7). Deiksis ruang

berhubungan erat dengan jarak yaitu hubungan antara orang dan benda yang
ditunjukkan (Yule, 1996: 19). Sedangkan menurut Levinson (1983: 79) dalam

(Ma’aliya: 19) menyebutkan bahwa deiksis ruang berhubungan dengan
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pemahaman lokasi atau tempat yang digunakan penutur dan lawan tutur dalam

suatu tuturan.

Terdapat setidaknya 3 konsep deiksis ruang, yang pertama deiksis yang
menunjukkan ruang yang jauh dari penutur (di sini, ‘koko’, ‘kono’, ‘kore’), yang
kedua yang menunjukkan ruang berada tidak terlalu jauh (di situ, disana, ’soko’,
‘sono’, ’sore’), yang ketiga menunjukkan ruang berada jauh dari penutur (disana,
‘asoko’, 'are’). Contoh deiksis ruang dalam bahasa Jepang:

(5) HZZDIUNTKENTT

AsoKo no yama wa okidesu
‘Gunung_disana besar’

(6) T TITIEED Wi
Koko ni wa daremoinai
‘Tidak ada orang di sini’

3. Deiksis Waktu

Levinson (1983: 73) mengatakan bahwa seperti semua deiksis, deiksis
waktu mengacu pada peran partisipan. Deiksis waktu mengacu ke waktu
berlangsungnya kejadian, baik masa lampau, kini, maupun mendatang (Sudaryat,

2009:123). Dalam bahasa Jepang deiksis waktu disebut dengan ‘jikannochokuji’

RFft] D 1E7R. Contoh deiksis waktu dalam bahasa Jepang:

(7) SLzicwzon?
Ima doko ni iru no?
‘Sekarang (kamu) dimana?’

(8) HHH. Yy¥ A ~nEFT T,
Ashita, Jakaruta e ikimasu
‘Besok pergi ke Jakarta’
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4. Deiksis Wacana

Deiksis wacana adalah rujukan pada bagian-bagian tertentu dalam wacana
yang telah disampaikan. Deiksis ini berhubungan dengan penggunaan ungkapan
di dalam suatu ujaran untuk mengacu kepada suatu bagian wacana yang

mengandung tuturan itu. Dalam bahasa Jepang deiksis wacana disebut dengan

‘danwanochokuji’ (%56 D [E7R). Contoh deiksis wacana dalam bahasa Jepang:

(9) ZNFFDE £ CTHIV-—FRA L WEETT,
Sore wa watashi ga imamade kiita ichiban osoroshi hanashidesu.
‘Itu adalah cerita paling menakutkan yang pernah kudengar.’

5. Deiksis Sosial

Dalam bahasa Jepang deiksis sosial disebut dengan ‘shakaitekichokuji’ (f1:

SMIER). Deiksis sosial merupakan kata yang merujuk pada hubungan sosial

atau perbedaan-perbedaan sosial. Perbedaan ini tercermin dalam pilihan kata-kata

yang digunakan. Contoh deiksis sosial dalam bahasa Jepang:

(10)  Sensei Bl zZorAr 2T 5|

Hayaku kono tesuto o suru!
Cepat kerjakan soal ini!’

Gakusei CRVERE, bV ELL

Hai Sensei, wakarimashita.
‘Baik Sensei, mengerti.’

Dalam percakapan yang terjadi antara dosen dan mahasiswa di atas
menunjukkan penggunaan deiksis sosial. Karena sebagai mahasiswa yang status

sosialnya lebih rendah secara pendidikan harus menggunakan bahasa yang formal.



21

Selain itu penggunaan kata “Sensei” merupakan bentuk sapaan penghormatan

pada profesi dosen.

2.2.4. Deiksis Sosial dalam Bahasa Jepang

Bahasa erat kaitannya dengan budaya yang melekat dalam suatu
masyarakat dimana bahasa itu digunakan. Sebab budaya berfungsi sebagai
pedoman bersosialisasi dalam masyarakat. Begitu juga dengan deiksis sosial yang
sudah disampaikan di atas, bisa berbeda pengaplikasiannya tergantung budaya
dari penutur dan lawan tutur. Sejalan dengan pendapat Levinson tentang deiksis
sosial yang merupakan aspek-aspek yang mencerminkan kenyataan tertentu
tentang situasi sosial ketika tindak tutur terjadi (1998 : 51). Situasi sosial adalah
keadaan atau kondisi di masyarakat yang memengaruhi interaksi antara individu,
kelompok, atau komunitas. Situasi sosial mencakup berbagai faktor seperti
budaya, norma, nilai, struktur sosial, dan kondisi ekonomi yang dapat
memengaruhi cara orang berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain.

Budaya yang menonjol dalam kehidupan orang Jepang salah satunya yaitu
masyarakat Jepang melakukan pembedaan antara orang dalam kelompoknya
(uchi) dan orang luar kelompoknya (soto) dalam berinteraksi sosial. Selain itu,
masyarakat di Jepang juga diatur berdasarkan jouge-kankei, yakni sistem
hubungan vertikal. Kompleksnya budaya yang dimiliki masyarakat Jepang
berpengaruh dalam pemilihan bahasa yang harus digunakan. Oleh karena itu

diperlukan pengkodean yang tepat untuk mengenali setiap konteks dan situasi.
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2.2.4.1. Jouge Kankei

Jouge berasal dari kanji =T yang artinya atas dan bawah, sedangkan

kankei berasal dari kanji B8f% yang berarti hubungan, sehingga dalam arti literal

jouge kankei merupakan hubungan atasan-bawahan. Dalam konteks hubungan
vertikal di bahasa Jepang merujuk pada struktur hierarkis, khususnya dalam
organisasi atau masyarakat yang memiliki tingkatan sosial. Seperti senior-junior,
pimpinan dengan karyawannya, orang tua dengan anak, guru dengan siswa.
Nakane (1973: 77) menjelaskan lebih lanjut sebagai berikut:
‘The japanese always use an existing structure of vertical personal
relations for organization of any inter-institutional or inter-professional
gruop, such as an organizing committe of a lerge convertion of the kind
that requires the co-operation of experts from various fields’.
‘Orang Jepang selalu memakai struktur hubungan vertikal yang ada untuk
organisasi dalam institusi sendiri maupun kelompok profesional seperti

panitia dalam konversi besar yang membutuhkan kerjasama para ahli dari
berbagai bidang.’

Kubota (1990:68) membagi jouge kankei menjadi delapan jenis

berdasarkan faktor-faktor berikut:

1. Status/kedudukan sosial (& 73 #9 L N B2 ‘mibun teki jouge kankei’),

biasanya berhubungan dengan struktur dan sistem dalam masyarakat,

misalnya kasta, pejabat dan rakyat biasa, perbedaan pendidikan, kekayaan dll.

2. Usia (1309 T BEFR “Seitoku teki jouge kankei’).

3. Riwayat Karir, (%) T B8 1% *keireki teki jouge kankei’) berdasarkan

panjang pendeknya riwayat karir atau banyak sedikitnya pengalaman kerja.
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4. Peran (1%#|0_ETNEAtR Yaku wari teki jouge kankei’), contohnya adalah

perbedaan jabatan dalam perusahaan seperti direktur, manajer, supervisor,

kepala bagian, dsb.

5. Tingkat kemampuan (BE /7 89 T Bd{£% ‘Nouryoukuteki jouge kankei’),

berdasar ada atau tidaknya bakat memimpin, jenis ini mirip dengan jenis peran

sehingga sulit dibedakan.

6. Berdasar posisi sosial (323517 | T BE£R ‘Tachiba teki jouge kankei’), posisi

disini berdasarkan faktor psikologis. Contohnya antara penjual dan pembeli,
pihak peminjam dan pihak dipinjam, dll.

7. Diskriminasi sosial (Z=3I%_E FEAtR ‘Sabetsu teki jouge kankei’), jenis yang

membedakan masyarakat berdasar alasan yang tidak logis seperti perbedaan

ras, gender, agama dll.

8. Mutlak (e xfiy_E FBE{R “Zettai teki jouge kankei’), jenis yang berhubungan

dengan spiritualitas agama atau hal ghaib seperti hubungan dengan Tuhan,

Dewa, Budha.

Pemahaman terhadap jouge kankei membantu dalam penggunaan bahasa,
bagaimana kita memposisikan diri dalam masyarakat. Dimana orang yang
berkedudukan tinggi akan memposisikan dirinya ketika berhadapan dengan

bawahannya dan sebaliknya.
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2.2.4.2. Uchi-Soto

Masyarakat Jepang memiliki karakter yang berorientasi pada kelompok
(shudanshugi). Hal tersebut terbentuk oleh banyak faktor baik secara geografis
maupun sejarah. Berdasar sejarah, dahulu Jepang menganut konsep lembaga
rumah tangga tradisional yang disebut ie (Nakane, 1973: 3). Konsep ie
memungkinkan anggota dari luar ikatan darah (ayah, ibu, dan anak) untuk masuk.
Misalnya saudara jauh bisa menjadi ahli waris, bahkan orang lain yang bekerja di
dalam keluarga tersebut diakui sebagai anggota ie. Meskipun konsep ini sudah
tidak lagi digunakan dalam masyarakat modern Jepang, namun ie tetap bertahan

dalam identitas lain yang disebut uchi.

Uchi-soto merupakan konsep bermasyarakat yang mengacu kepada posisi

atau kelompok dimana ia berada yang kemudian berdampak pada sikap dan

perilaku sosial. Kata uchi berasal dari kanji P’rumah’, sedangkan soto berasal

dari kanji %} ’luar’. Secara lebih rinci uchi mencakup keluarga, sekolah,

perusahaan, kelompok, negara, dan dirinya sendiri. Sedangkan soto mencakup

orang yang berada di luar kelompoknya atau orang asing.

Dengan mempertimbangkan situasi dan konsep uchi-soto inilah orang
Jepang melakukan pembedaan sikap dan bahasa terhadap lawan bicaranya.
Adanya pembedaan sikap ini karena kesadaran tentang batasan bersikap,
berperilaku dan bertindak yang dilakukan oleh seseorang terhadap lawan tuturnya.

Sebagai contoh ketika dalam keluarga yang termasuk dalam kelompok uchi maka
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antar anggota keluarga cenderung akan menggunakan futsuukei ' dalam
percakapan sehari-hari. Misalnya ketika sedang makan malam bersama, ayah
mengomentari anaknya yang menyisakan brokoli di piringnya, maka

percakapannya sebagai berikut.

(11) Ayah c7uyal)—=phLEoTnd X

burokkorii ga sukoshi nokotteiruyo
‘Masih ada sisa brokoli (di piringmu)’

Anak bR X

Iranaiyo
‘Nggak suka’

Atau dalam penyebutan anggota keluarga saat menyebut ibu sendiri maka

penutur akan menggunakan 5£kH % A atau £}, sementara saat menyebutkan ibu

orang lain maka penutur akan menggunakan ¥ £k X A atau BHEX £ yaitu

bentuk lebih sopan?. Pembedaan penyebutan tersebut dikarenakan mengacu
kepada ibu orang lain yang bukan merupakan anggota keluarga/ kelompok

penutur (soto no hito).

2.2.5. Bentuk Deiksis Sosial dalam Bahasa Jepang
Dari budaya masyarakat Jepang yang telah disebutkan di atas, pada sub bab
ini akan di jabarkan bentuk deiksis sosial dalam bahasa Jepang yang meliputi

keigo, yari morai, verba iku dan kuru.

! Cook, Haruko M. Situational Meanings of Japanese Social Deixis: The Mixed Use of the Masu and Plain
Forms. Journal of linguistics Anthropology 1999 American Anthropological Association. Page 91

2 Mizutani, Osamu dan Nobuko Mizutani. (1987). How to be Polite in Japanese. Japan: The Japan

Times, Ltd.
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2.2.5.1. Keigo (Bahasa Hormat)

Pemakaian variasi kata-kata atau bahasa dengan mempertimbangkan
konteks disebut dengan keigo (Dahidi A, M Sudjianto,2014: 189). Pada intinya
keigo digunakan untuk menghaluskan bahasa yang digunakan penutur untuk
menghormati lawan tutur ataupun seseorang yang sedang dibicarakan. Jadi yang
diperhatikan dalam pemakaian keigo adalah konteks tuturan berdasarkan penutur,

lawan tutur maupun yang sedang dibicarakan.

Secara umum keigo dibagi menjadi tiga kategori, yakni sonkeigo,
kenjougo, dan teineigo. Dua kategori yang pertama merupakan bahasa hormat
yang didasarkan pada pelaku aktifitas dan kategori yang ketiga berhubungan

dengan formalitas peristiwa dan mitra tutur.

2.2.5.1.1. Sonkeigo (E&#KEE

Sonkeigo adalah bahasa untuk mengungkapkan perasaan hormat kepada
seseorang yang statusnya lebih tinggi. Oishi Shotaro dalam Dahidi A, M
Sudjianto (2014:199) menjelaskan bahwa sonkeigo adalah ragam bahasa hormat
untuk menyatakan rasa hormat terhadap orang yang dibicarakan (termasuk benda-
benda, keadaan, aktifitas, atau hal-hal lain) dengan cara menaikkan derajat orang
yang dibicarakan. Terdapat beberapa cara dalam menyatakan sonkeigo, antara

lain:
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Bentuk B B _
Romaji Verba khusus Romaji Arti
kamus
A Iku Pergi
< % Kuru W o LeWwEd | Irasshaimasu Datang
Iru Ada
W3
fe~% Taberu . Meshiagarima | Makan
DI 2 Nomiru HLEEDLT su Minum
V9 lu BolrnEd Osshaimasu Berkata
L - TWw 3 | Shitteiru TZALTT Gozonjidesu | Melakukan
. N ~ Goranni .
H b Miru THOAIT DTS narimasu Melihat
35 Suru REWET Nasaimasu | Melakukan
<N Kureru 7ZE3nET Kudasaimasu | Menerima

b) Memakai Verba Bantu reru setelah Verba Golongan Satu dan

Tabel 2.1. Contoh Bentuk Verba Khusus Sonkeigo

Memakai Verba Bantu rareru setelah Verba Golongan Dua

Verba
B Verba bentuk N )
bentuk Romaji Romaji Arti
reru

kamus

E< Kaku =N Kakareru Menulis
Z\F 5 Ukeru ZFbns Ukerareru Menerima

H 3 Deru Hons Derareru Keluar
[ Okiru ELEons Okirareru Bangun
B0 3 Oriru BhYohnb Orirareru Turun

Tabel 2.2. Contoh Bentuk Verba reru setelah Verba Golongan Satu dan rareru
setelah Verba Golongan Dua dan Tiga



c) Menyisipkan Verba Bentuk Ren’youkei’ pada Pola o~ ni naru
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Bentuk Romaji Bentuk o ni Romaji Arti

kamus naru

o Matsu BELICR S Omachi ni Menunggu
naru

e Yomu BERICTT D Oyomi ni Membaca
naru

RS Tatsu YVhIiCh B Otachi ni Berdiri
naru

Tabel 2.3. Contoh Verba Bentuk ren “youkei pada Pola o~ni naru

d) Memakai Nomina Khusus untuk Sapaan.

Nomina Khusus Romaji Arti

e Sensei Bapak/Ibu (guru, dokter)
HE Shachou Direktur

2 Kachou Kepala bagian

Tabel 2.4. Contoh Nomina Khusus sebagai Sonkeigo

e) Memakai Prefiks dan Sufiks sebagai Sonkeigo.

Prefik /sufik

Romaji

Arti

FH Rk Tanaka-sama Tuan Tanaka
BRI A Suzuki-san Saudara Suzuki
WA Musume-san Anak perempuan
FEA Otouto-san Adik laki-laki
BEZX A Oisha-san Dokter

Tabel 2.5. Contoh Prefiks dan Sufiks sebagai Sonkeigo
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Hirai Masao (1985:132) dalam (Dahidi A, M Sudjianto) menjelaskan

kenjougo sebagai pernyataan rasa hormat terhadap lawan tutur dengan cara

merendahkan diri sendiri. Terdapat beberapa cara dalam mengungkapkan
kenjougo, yaitu:
a) Memakai Verba Khusus sebagai Kenjougo, seperti:
Bentuk Romaji Bentuk Romaji Arti
kamus khusus
72 Iku AR Mairimasu Perqi
Kuru Datan
%% |
=5 lu HL$5 Moushimasu Mengatakan
72 Taberu TEHx ¥4 Itadakimasu Makan
Nomiru Minum
DH B Morau Menerima
b oD
< Kiku Al F 3 Ukagaimasu Bertanya
B4 2 | Shitsumon BRIL £ 4 | Shitsumon Bertanya
suru shimasu
242 | Hoomon ShR L £ 4 | Hoomon Berkunjung
suru shimasu
25 Au BHIicH | Omeni Bertemu
kakarimasu
RS D
HiF 3 Ageru 20 F 4/ | Yarimasu/ Memberi
. sashiagerimasu
LEFES
w3 Iru SR Orimasu Ada
H 2 Miru FEH | £+ | Haikenshimasu | Melihat

Tabel 2.6. Contoh Verba Khusus Kenjougo
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b) Memakai Pronomina Persona sebagai Kenjougo
b7z L watakushi = saya

bz L watashi = saya

c) Menyisipkan Verba Bentuk Renyoukei pada Pola “0~suru”

Bentuk Romaji Bentuk kamus | Romaji Arti
o~suru

L 544 3 | oshirase suru IR Shiraseru | Memberitahu

BExT 3 okiki suru R < Kiku Mendengar

Tabel 2.7. Contoh Verba Bentuk renyoukei pada Pola o~suru

2.2.5.1.3. Teineigo (T &&3E)

Teineigo tidak berhubungan dengan sonkeigo maupun kenjougo, karena
tidak ada bentuk penurunan atau penaikan derajat untuk menghormati orang lain.
Hirai (1985:131) dalam Dahidi mengemukakan bahwa teineigo adalah cara
bertutur kata dengan sopan dan santun oleh penutur dengan saling menghormati
atau menghargai perasaan orang lain. Teineigo dapat digunakan dengan beberapa

cara antara lain:

a) Memakai Verba Bantu ~desu dan ~masu

Bentuk kamus Romayji Bentuk Romayji Arti
masu/desu

17< Iku 1T %4 Ikimasu Pergi

A Taberu A_FE Tabemasu Makan

K2 Hon da ANTT Hon desu Buku

EV ANy Kirei da v cd | Kirei desu Cantik

Tabel 2.8. Contoh Verba Bantu Desu dan Masu
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b) Memakai Prefiks Go~ atau O~ pada Kata-Kata Tertentu

Memakai prefiks | Romaji Bentuk Romaji Arti
Go/0O biasa

B4 okane Z kane uang

Bl osake i sake arak Jepang
CER goiken ZH iken pendapat
IS gokekkon | ghp kekkon nikah

Tabel 2.9. Contoh Prefik Go dan O pada Kata-Kata Tertentu

c) Memakai Kata-Kata Tertentu sebagai Teineigo

Bentuk ~desu, ~masu Bentuk gozaimasu
: .| ~T%F ~H5Z28nE T
Kata sifat ~i
MW TY YT VET
~T% ~TZEVET
Kata sifat ~na
FTNNTT ENNWTTINnET
~T¥ ~TIE0ET
Kata benda +
da ) HETTE VLT

Tabel 2.10. Contoh Kata-Kata Tertentu sebagai Teineigo

2.2.5.2. Yari-Morai (Verba beri-terima)

Ungkapan vyari-morai berasal dari kata yarimasu ‘memberi’ dan

moraimasu ‘menerima’. Keduanya menggambarkan tindakan memberi atau




32

menerima sesuatu yang bermanfaat/onkei baik berupa barang maupun jasa dari
orang lain (Koizumi: 2001). Berbeda dengan bahasa Indonesia yang hanya
mempunyai dua verba yaitu memberi dan menerima, bahasa Jepang terdiri dari
tiga verba yaitu ageru, kureru dan morau. Selain tiga verba tersebut, ekspresi
beri-terima juga bisa disampaikan dengan menggunakan bahasa yang lebih
sopan/hormat. Verba ageru bisa diganti dengan verba sashiageru. Verba kureru
bisa diganti dengan verba kudasaru, dan verba morau bisa diganti dengan verba

itadaku.

Yari-morai bersifat deiktik karena melibatkan penutur sebagai pusat
perpindahan onkei. Dalam penggunaannya, yari-morai bisa digunakan sebagai
verba utama (hondoushi) maupun verba bantu (hojodoushi). Jika verba yari-morai
melekat pada verba utama baik itu membentuk arti baru maupun arti yang sama
maka kata kerja utama harus diubah ke dalam bentuk ~te.

Bisa dikatakan bahwa verba yari-morai terbentuk atas dasar konsep ataeru

hito (5-2 5 A) “siapa yang melakukan kebaikan/memberi” dan uketoru hito

(% F & % N) “siapa penerimanya”. Hal tersebut ditandai dengan penggunaan

verba yang berbeda tergantung status sosial serta kedekatan antara penutur dan

lawan tutur. Sebagai contoh dalam kalimat di bawah ini:

(12) FAiztRicAZEBLTR YV ¥ F

Watashi wa imouto ni hon wo kashite yarimasu

’Saya meminjamkan buku kepada adik”

(13) Az BT AICHAE#BACILIATET
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Tanaka sensei wa okaasan ni nihongo wo oshiete sashiagemasu

‘Pak Tanaka mengajarkan bahasa Jepang kepada Ibu.’

Pada kalimat (11) menunjukkan bahwa subjek ‘watashi’ memberi
perlakuan kepada orang yang statusnya lebih rendah daripada dirinya, sehingga
verba bantu yang digunakan adalah ~te yarimasu. Sedangkan pada kalimat (12)
subjek (Pak Tanaka) adalah orang yang dihormati oleh penutur sehinggga ia

menggunakan ~te sashiageru sebagai bentuk sopan.

2.2.5.3. Verba lku dan Kuru

Verba iku dalam bahasa Jepang secara harfiah berarti pergi, sementara
kuru berarti datang. Dari segi gramatika, kedua kata kerja tersebut memiliki
kecenderungan kuat dalam menunjukkan hubungan posisi sudut pandang
pembicara, berdasarkan waktu ataupun arah perpindahan aktivitas dari suatu
tempat. Oleh karena itu, verba iku dan kuru juga termasuk dalam deiksis.

Sebagaimana Koizumi (1993:308) dalam bukunya menjelaskan bahwa:

Wi & T3] 13, BhL TSI > THE I N BT
TH3H00, ERWEELIETNTW S, HARBICIERD X 5 hE
%%{)O(bxéo

Tku' to ‘kuru' wa, hanashite no kanten ni tatte hantei sa reru ido
koidearukara, chokujiteki doshi to yoba rete iru. Kihontekini wa tsugi no
yona imi wo motte iru

“Iku” dan “Kuru” disebut kata kerja deiktik karena merupakan tindakan
gerakan yang dinilai dari sudut pandang penutur.

Pada dasarnya verba iku dan kuru berhubungan dengan aktivitas

perpindahan atau keadaan mendekat ke penutur serta aktivitas perpindahan atau
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keadaan menjauh dari penutur/arah tuturan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat

dari Koizumi (1993:308).

<] o BELFRD 270> TR 21745,
i L T2 0 b 2k 5 B,
(< 2] @ FELFICHD > TH 2k 3ED < H5H),

“lku” Hanashite ga aru hoko e mukatte ido suru koi.
Hanashite kara aru buttai ga hanareru ido.

“Kuru” :  Hanashite ni mukatte aru buttai ga chikadzuku ido

“lku”  :  Tindakan bergerak menuju arah tertentu dari penutur.
Gerakan objek menjauhi penutur.

“Kuru” :  Pergerakan suatu objek mendekati penutur.

Pada kalimat di bawah ini akan dijelaskan penggunaan ~te iku dan ~te
kuru berdasarkan arah pergerakan objek dari sudut pandang penutur yang sedang

berada di taman mengamati anak-anak bermain bola.

(14a) R—NA DU >TEF L 7=,

Boru ga korogatte Kimashita.

‘Bola menggelinding (mendekatiku)’

(14b) A=At o T EE L&,

Boru ga korogatte ikimashita.

‘Bola menggelinding (menjauhiku)’

Kalimat (14a) merupakan contoh penggunaan verba ~te kuru yang
terdapat pada kata korogatte kimashita. Kata kerja korogatte berasal dari
korogaru ‘menggelinding’ yang dilekati oleh bentuk lampau dari ~te kuru yaitu
~te kimashita. Berdasarkan konteks, kalimat ini menunjukkan adanya perpindahan
objek mendekati penutur yaitu bola menggelinding ke arah penutur. Sedangkan

pada kalimat (14b) merupakan contoh penggunaan verba ~te iku yang terdapat
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pada kata korogatte ikimashita. Kalimat (14b) menunjukkan adanya perpindahan

bola menjauhi penutur, yaitu bola menggelinding menjauhi penutur.

Tomotatsu (2007) dalam bukunya secara lebih rinci menjelaskan fungsi
dan makna verba iku dan kuru sebagai berikut. Fungsi verba iku yaitu 1)
Menyatakan kegiatan yang berkelanjutan, 2) Menyatakan kegiatan yang dilakukan
saat pergi. Sedangkan fungsi dan makna dari verba kuru yaitu 1) Menyatakan
kegiatan pergi lalu kembali, 2) Menyatakan pergerakan yang mendekat, 3)

Menyatakan pergantian atau berurutan.

2.2.6. Penggunaan Deiksis Sosial
Dalam sub bab ini akan dijelaskan secara lebih rinci apa saja hal yang
melatarbelakangi penggunaan deiksis sosial dalam drama Watashitachi wa Douka

Shiteiru.

2.2.6.1. Penggunaan Keigo

Seperti yang sudah disebutkan pada sub bab jouge kankei dan uchi-soto,
faktor yang melatarbelakangi penggunaan keigo adalah budaya sopan santun dan
hierarki yang kuat dalam masyarakat Jepang (jouge kankei). Selain jouge kankei
dan uchi-soto dalam bukunya Mizutani yang berjudul “How To Be In Japan”
menerangkan bahwa faktor yang memengaruhi tingkatan penggunaan keigo salah

satunya dipengaruhi oleh tingkat keakraban dan situasi tuturan.

1. Keakraban, yaitu ketika seseorang berbicara pada orang lain yang belum

begitu akrab atau baru dikenalnya, maka akan digunakan bahasa sopan atau
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hormat. Misalnya saat pertama kali memperkenalkan diri, bicara pertama kali
saat mengangkat telepon, dll.

2. Situasi formal, yaitu dimana seseorang akan mengubah gaya bahasa yang
dipakainya berdasarkan dengan situasi saat berbicara. Misalnya ketika dua
orang yang sudah saling mengenal dan akrab biasa berbicara menggunakan
bahasa non formal, maka akan berubah menjadi bahasa sopan atau hormat
ketika berbicara dalam situasi formal seperti dalam rapat, upacara, atau dialog
resmi lainnya. Terdapat dua tipe perubahan gaya bahasa yang menyesuaikan
dengan situasi yang ada, yaitu dari gaya bahasa sopan atau hormat ke dalam
gaya bahasa biasa dan dari gaya bahasa biasa ke dalam gaya bahasa sopan

atau hormat.

2.2.6.2. Penggunaan Yari-Morai
lori (2000:109) menggambarkan penggunaan yari-morai berdasarkan
jouge kankei antara penutur, lawan tutur dan orang yang sedang dibicarakan

sebagai berikut :

Bentuk Yari-Morai Penggunaan

Yaru Digunakan ketika memberikan sesuatu kepada seseorang
yang derajatnya lebih rendah.

Sashiageru Digunakan ketika memberikan sesuatu kepada yang
derajatnya lebih tinggi.

Kudasaru Digunakan ketika orang yang derajatnya lebih tinggi
memberikan sesuatu kepada penutur.

Itadaku Digunakan ketika seseorang menerima sesuatu dari orang
yang lebih tinggi derajatnya.

Tabel 2.11. Penggunaan Yari Morai berdasarkan hubungan Jouge Kankei
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Sedangkan penggunaan verba yari-morai berdasarkan kedekatan
hubungan (uchi-soto) antara pemberi dan penerima, dalam bukunya Koizumi

(1993: 307) menjelaskan sebagai berikut :

(@) FEL T bimnER, BnHICEE25225L% [{h3]

hanashite kara toi mono ga, chikai mono ni onkei o ataeru toki "kureru'
“Kureru” digunakan ketika orang yang jauh (soto) dengan penutur memberi
manfaat kepada orang yang dekat (uchi) dengan penutur.

OFELFICEVEDL., BuELLBEEL2ZT2LE (55 |

hanashite ni chikai mono ga, toi mono kara onkei o ukeru toki ‘morau
“Morau” digunakan ketika orang yang dekat (uchi) dengan penutur menerima
keuntungan dari orang yang jauh (soto) dari penutur.

Kemudian ageru menurut hubungan kedekatan (uchi-soto) digunakan ketika
memberikan sesuatu dari penutur (uchi) menuju orang lain (soto)®.
BZFREFEC T, SiLFrOEEFCHEZE~ HLVITHZ
Fob HEF~L W Lo, ELFE2LRTYF ALY (KFD
BORVITY HnIT) ~0 V)] CHAEREOBEI 2R T L 2ici
(BT 2] Z2ffiv 3,

Hanashite kara kikite ya daisansha e, aruiwa kikite kara daisansha e to iu you
ni, hanashite kara mite uchi kara Soto (zuchii no iro no koi kata ka usui kata)
e no ‘mono' ya shoyii-ken nado no ido o arawasu toki ni wa ‘ageru' o
tsukaimasu

‘Ageru digunakan untuk mengekspresikan perpindahan benda atau
kepemilikan dari pembicara ke pendengar/pihak ketiga, atau dari pendengar ke
pihak ketiga dari uchi (ditunjukkan dengan warna lebih gelap pada gambar)

menuju soto (warna terang pada gambar)’.
Berdasarkan teori dari kedua tokoh di atas konsep uchi-soto yang berkaitan

dengan verba yari-morai tidak hanya terbatas pada tingkat kedekatan antara

3 lori, Isao. 2000. Shokyu wo Oshieru Hito no Tame no Nihongo Bunpo Handobukku. Tokyo:
Surriee nettowaku
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pemberi dan penerima, namun dapat di interpretasikan yang lainnya. Merujuk
pada teori Quinn (1994) yaitu uchi yang diasosiasikan dengan “aku atau diri

sendiri” sedangkan soto diasosiasikan dengan “kamu, kalian, orang lain”.

2.2.6.3. Penggunaan Verba lku dan Kuru

Verba iku dan kuru juga memiliki kaitan dengan adanya dinamika budaya
sosial di Jepang berupa konsep uchi dan soto. Pada penelitian lebih lanjut konsep
uchi-soto tidak hanya dilihat sebagai boundaries, namun juga mencakup hal diluar
hubungan sosial. Berdasarkan penelitian Quinn (1994) menjelaskan bahwa konsep
uchi menunjukkan aku, Kita, keakraban, kedekatan, penyertaan, kepastian dan
kendali, sementara konsep soto menunjukkan dia, mereka, ketidakakraban, jarak,
pengecualian, ketidakpastian dan tidak terkendali. Bisa disimpulkan bahwa

terdapat pola keberlawanan di dalam konsep uchi-soto.

Quinn mengasosiasikan verba yang menunjukkan kegiatan yang tidak
terkontrol/verba intransitif dengan konsep soto, sedangkan kegiatan yang
terkontrol/verba transitif memiliki ciri yang sama dengan konsep uchi. Dalam
konteks ini pergerakan verba iku dan kuru dapat di asosiasikan dengan konsep
uchi — soto. Arah verba iku dan kuru dalam kaitannya dengan konsep uchi-soto

oleh Lee (2000)* dapat di gambarkan sebagai berikut:

* Lee, Kiri. “Crossing the Uchi/Soto Boundary : The Case of verb ~te kuru in Japanese”. The
Journal of the Association of Teachers of Japanese Vol.34 No.1, April 2000, Hal. 35
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x [ku ——x .
SOTO LeHI
*\ > Kuru ——%
! k“\ BATAS

Seperti yang terlihat dalam skema di atas, verba iku dan kuru dapat
melewati batasan antara uchi dan soto. Verba iku menjelaskan/menunjukkan
pergerakan menjauh dari uchi menuju soto dan juga bisa menunjukkan pergerakan

diantara dua dunia soto, sebagai contoh dalam kalimat berikut :

(15a) FADSEHETICET L

Watashi ga Tokyo ni iku
’Aku akan pergi ke Tokyo’

(15b)  F v P BRI H I W K

Naruto ga Osaka kara Tokyo ni iku
Naruto pergi dari Osaka ke Tokyo

Sedangkan verba kuru menunjukkan pergerakan dari dunia soto menuju
dunia uchi, sering ditemui bahwa kuru arahnya selalu menuju “saya (penutur)
atau lokasi yang terkait dengan saya (sudut pandang/ empati penutur)” sebagali

contoh dalam kalimat berikut :

(16) REDWEICRKS

Tomodachi ga asobi ni kuru

Temanku datang bermain
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Pada kalimat di atas menunjukkan adanya pergerakan yang dilakukan

temannya (soto) menuju kea rah penutur (uchi).

Konsep yang disebutkan di atas dapat dipahami sebagai dunia uchi
dikaitkan dengan ciri-ciri seperti “aku, Kita, keluarga, terkendali” dan dunia soto

sebaliknya.

2.2.7. Drama Watashitachi wa Douka Shiteiru

Watashitachi wa Douka Shiteiru merupakan drama karya Natsumi Ando.
Drama ini tayang pada tanggal 20 Agustus 2020 sampai 30 September 2020 yang
tayang pada aplikasi streaming Netflix dan terdiri dari 8 episode. Drama ini
mengisahkan tentang seorang pembuat manisan bernama Hanaoka Nao yang
mempunyai masa lalu kelam dengan Kogetsuan, toko manisan tradisional Jepang
yang terkenal. Mama Nao tertuduh sebagai pembunuh penerus Kogetsuan yaitu
Ayah Tsubaki. Demi mewujudkan tujuannya, Nao memutuskan menikah dengan
Takatsuki Tsubaki yang melamarnya. Dengan menutupi identitasnya, Nao

mencoba mengungkapkan kejadian 15 tahun lalu yang menimpa ibunya.

Data yang di ambil oleh penulis yaitu semua episode atau seluruh drama.
Penulis menggunakan drama ini dikarenakan terdapat banyak karakter/tokoh yang
berasal dari berbagai kelas sosial, sehingga menciptakan beragam peristiwa tutur.
Perbedaan kelas sosial inilah yang membuat sumber data ini menghasilkan variasi

deiksis sosial bisa diteliti.
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PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan memaparkan hasil temuan dan pembahasan yang
menjawab rumusan masalah berupa bagaimana bentuk dan penggunaan deiksis sosial
dalam drama “Watashitachi wa Douka Shiteiru . Pada drama “Watashitachi wa Douka
Shiteiru”. Episode 1-8 ditemukan sebanyak 96 tuturan mengandung deiksis sosial.
Keigo sebanyak 73 data dengan rincian sonkeigo 28 data, kenjougo 22 data dan teineigo
23 data. Sementara yari morai ditemukan sebanyak 12 data dengan rincian ~te ageru 2
data, ~te kureru 1 data, ~te morau 6 data, ~te sashiageru 1 data, ~te kudasaru 1 data
dan ~te itadaku 1 data. Sedangkan data verba iku dan kuru berjumlah 11 data dengan

rincian ~te iku 5 data dan ~te kuru 6 data.

3.1. Bentuk dan Penggunaan Deiksis Sosial dalam Drama Watashitachi wa Douka
Shiteiru
Berdasarkan pada penjelasan bab sebelumnya deiksis sosial akan diklasifikasikan
menjadi tiga yaitu keigo, yari morai, verba iku dan kuru, serta penggunaannya yang
didasari baik dari konsep uchi-soto ataupun jouge-kankei, tingkat keakraban dan situasi

tuturan.

3.1.1. Keigo (Bahasa Hormat/Sopan)
Pada sub-bab ini akan memuat mengenai bentuk deiksis sosial yaitu keigo. Terdapat
19 data keigo yang dijabarkan lagi berupa 7 data sonkeigo, 7 data kenjougo, dan 5 data

teineigo yang penulis tampilkan.

41



42

3.1.1.1. Penggunaan Keigo Berdasarkan Hubungan Atas-Bawah (Jouge Kankei)
Berdasarkan pengelompokan yang penulis lakukan, ditemukan 11 data keigo

yang penggunaannya dilatar belakangi oleh jouge kankei.

3.1.1.1.1. Sonkeigo (Bahasa hormat untuk meninggikan/menghormati lawan tutur)
Terdapat 7 data sonkeigo yang penggunaannya didasari oleh jouge kankei yang
penulis tampilkan dalam sub-bab ini meliputi verba khusus, verba bantu ~reru, nomina

khusus untuk sapaan, prefix dan sufiks.
3.1.1.1.1.1. Verba Khusus

Data 1

Konteks tuturan: Peristiwa tutur terjadi di taman rumah Nona Mayu. Nao merupakan
seorang pembuat manisan, dia di panggil Nona Mayu ke rumahnya dalam rangka
membuatkan manisan khusus untuk temannya, Nona Satomi. Setelah selesai
membuatnya, Nao memberi tahu nona Satomi bagaimana cara memakan manisan

tersebut. Kemudian mendapatkan respon yang positif dari Nona Satomi.

Nao Tl 7 F AN EEOTAICmTTBELERDY
-

Deshitara kuchibashi wo kichi no hougaku ni mukete

omeshiagari kudasai.
‘Silakan dimakan dengan arah seperti ini’

Nona Satomi : BW LW | FAF T O ER 7 BT,
Oishii! Watashi dake no tokubetsuna okashi.
Enak! Manisan istimewa untukku seorang’.

(WDS EPS. 01, 02:20 - 02:25)

Dari tuturan antara Nao dan Nona Satomi tersebut menunjukkan adanya

penggunaan deiksis sosial berupa keigo berjenis sonkeigo. Bentuk sonkeigo ditandai
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dengan adanya perubahan verba dasar taberu ‘makan’ menjadi verba khusus meshi
agari yang digunakan Nao kepada Nona Satomi. Berdasarkan konteks pada percakapan
di atas penggunaan sonkeigo didasari oleh jouge kankei jenis posisi sosial, yaitu
berdasar faktor psikologis antara penjual yaitu Nao, dan pembeli yaitu Nona Satomi.

Sedangkan situasi pada tuturan di atas merupakan situasi kasual/santai.

Data 2

Konteks tuturan: Peristiwa tutur terjadi di kogetsuan, toko yang terkenal. Nao
mendatangi toko manisan Kogetsuan untuk mencari Tsubaki. Tsubaki merupakan cucu
dari pemilik kogetsuan. Kemudian dia bertemu dengan penjaga toko dan berbincang.

Penjagatoko : Wbo L $WEH i[> T AW HTT
> ?

Irasshaimase. Nani ka go iriyoudesuka?
‘Selamat datang, apa ada perlu sesuatu?’

Nao XA VWETH?

Tsubaki san imasuka?
‘Apakah Tsubaki ada di rumah?’

(WDS, EPS. 01, 35:00-35:08)

Pada percakapan antara Nao dan penjaga toko di atas ditemukan adanya
penggunaan deiksis sosial berupa keigo berjenis sonkeigo. Hal tersebut ditandai dengan
adanya perubahan verba dasar iku 'datang’ menjadi verba khusus irasshaimase ‘selamat
datang’. Penggunaan kata tersebut oleh penjaga toko didasari oleh jouge kankei jenis
posisi sosial yaitu posisi penutur sebagai penjaga toko dan Nao yang merupakan
pengunjung. Maka secara otomatis penjaga toko menggunakan bahasa hormat dalam

berbicara.
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3.1.1.1.1.2. Verba bantu ~reru

Data 3

Konteks tuturan: Nao yang sudah resmi magang di Kogetsuan kemudian mengunjungi
rumah pemilik toko Shirafujiya, toko yang menjual yukata yang sudah menjadi
pelanggan kogetsuan sejak lama. Kedatangan Nao untuk mengucapkan salam sekaligus
perkenalan dengan membawa manisan sebagai buah tangan. Namun, ketika di buka,
manisannya penuh dengan cairan berwarna merah, sehingga Nyonya Shirafujiya

menanyakan maksud dari manisan tersebut.

Nao CEODEINELER?
Douka saremashitaka?
‘Apakah terjadi sesuatu?’

Pelayan D BEADLL
Okashi ga....
‘Manisannya...’

Nyonya Shirafujiya : XAEIAREOBE T CAKI L ->TE
2 0w 5 D h AT T o7

Ko getsuan san aisatsu no okashi ga kon'na
kototte douiu tsumorinandesuka?
‘Kogetsuan, manisan perkenalannya berbentuk
seperti ini, apa maksudnya ini?’

(WDS EPS. 2, 10:24-10:26)

Dalam percakapan antara Nao dengan Nyonya Shirafujiya ditemukan penggunaan
deiksis sosial berupa keigo berjenis sonkeigo yang terdapat pada penggunaan verba
saremashita. Verba saremashita termasuk ke dalam sonkeigo dengan penanda memakai
verba bentuk ~reru untuk kelompok pertama dan ~rareru untuk kelompok dua dan tiga.

Verba saremashita merupakan bentuk hormat dari verba shimasu.

Percakapan antara Nao dengan Nyonya Shirafujiya terjadi didasari oleh jouge

kankei jenis perbedaan posisi sosial antara pegawai toko dan pelanggan, yaitu Nao
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sebagai penutur merupakan pegawai Kogetsuan sementara Nyonya Shirafujiya sebagai

lawan tutur merupakan pelanggan setia Kogetsuan.

Data 4

Konteks tuturan: Nao, Tsubaki dan Nyonya Kyoko atau Ibu dari Tsubaki sedang
mengobrol di pinggir rumah, kemudian kakek sang pemilik Kogetsuan menyela dari
luar. Nyonya Kyoko menyarankan kepada kakek agar tidak di luar dan segera masuk
karena para tamu sudah menunggu.

Kakek CERIC LT bR AR AT TLE S K

Shizukani shite moraenkane, neko ga nigete shimau yo.
‘Bisa tenang tidak? Nanti kucingnya kabur’

Nyonya Kyoko : BHERXEE, T2 DIF LRV T, ¥HZA
STKEI W, BRIADBBRDICEY L,
Ogifusama, soto ni iru no wa yokunainode, douzo haitte
kudasai. Okyaku-san ga omachi ni_ narimashita.
‘Ayahanda. Tidak baik berada diluar, silakan masuk. Para

tamu sudah menungqu anda.’
(WDS EPS 1, 42:35 - 43:13)

Dari percakapan antara nyonya Kyoko dan Kakek terdapat penggunaan deiksis
sosial berupa keigo berjenis sonkeigo yang terdapat pada penggunaan verba omachi ni
narimashita. Verba omachi ni narimashita merupakan bentuk sopan dari verba matsu
‘tunggu’. Percakapan di atas terjadi didasari oleh jouge kankei jenis usia, yaitu kakek
yang usianya lebih tua serta merupakan mertua dari Nyonya Kyoko. Sehingga secara
otomatis dalam situasi tersebut Nyonya Kyoko menggunakan bahasa meninggikan

kepada kakek.
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3.1.1.1.1.3. Nomina Khusus untuk Sapaan

Data 5

Konteks tuturan: Setelah lomba manisan berakhir yang menghasilkan Kogetsuan
sebagai juara pertama, Nyonya Kyoko menemui Mizoguchi Sensei. Misoguchi
merupakan ahli manisan dan juga sebagai juri pada lomba tersebut. Mereka bertemu di
sebuah restoran dan berbincang. Nyonya Kyoko mengucapkan rasa terima kasihnya

karena Sensei mau meluangkan waktunya.

Nyonya Kyoko : BILL oI A% ¥ AFEO%RE,
Oishogashiinoni sumimasen Mizoguchi Sensei
‘Terima kasih telah meluangkan waktu untuk saya, Pak

Mizoguchi’

Misoguchi Sensei : 132> Tb R WD 72077,
Hokademonai okami no tameda.
‘Apapun demi Anda, Nyonya’

(WDS EPS 7, 13:25-13:29)

Dari percakapan antara Nyonya Kyoko dengan Misoguchi tersebut menunjukkan
adanya penggunaan deiksis sosial berupa keigo berjenis sonkeigo yang terdapat pada
penggunaan kata Sensei. Kata Sensei merupakan sonkeigo dengan penanda nomina
khusus untuk memanggil profesi seseorang yang dihormati. Percakapan di atas antara
Nyonya Kyoko dengan Misoguchi Sensei terjadi karena faktor hubungan jouge kankei
jenis posisi sosial. Secara psikologis meskipun Nyonya Kyoko merupakan menantu
pemilik kogetsuan, dalam hal ini Mizoguchi Sensei memiliki posisi yang lebih tinggi

dalam perlombaan yaitu menjadi juri yang bisa memengaruhi hasil keputusan.
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3.1.1.1.1.4. Prefiks dan Sufiks

Data 6

Konteks tuturan: Peristiwa tutur terjadi di taman rumah Nona Mayu. Nao menjelaskan
alasannya membuat manisan burung yang melambangkan Nona Satomi. Tanpa
mengetahui apa latar belakang Nona Satomi dan hebatnya Nao bisa tepat

menggambarkannya.

Nao  BEIFOFITILCHES ENWEFETLEZDTT
Lo 0B EFHEFLTEL R,
Okyaku-sama no koe wa yoku tooru Kireina
koedeshitanode kochira no okashi ga ukabimashita.

‘Suara pelanggan sekalian sangatlah indah dan jelas,
sehingga menginspirasi saya dalam membuat ini.’

NonaMayu : 3 ZWwhb LEIA, BEIARFEEEL->TS

D X o
Sugoi wa Nao san, Satomi san wa seigaku wo yatteru
no yo.
‘Kamu hebat, Nao. Soalnya Satomi ini belajar olah
vokal’

(WDS EPS 1 02:07-02:12)

Pada percakapan antara Nao dan nona Mayu ditemukan penggunaan deiksis
sosial berupa keigo berjenis sonkeigo yang terdapat pada kata okyaku sama. Kata
okyaku sama merupakan sonkeigo dengan penanda prefiks dan sufiks yaitu dengan
menambahkan o dan —sama pada kata okyaku ‘pelanggan’. Penggunaan kata okyaku
sama terjadi karena hubungan jouge kankei jenis posisi sosial, yaitu penutur (Nao)
merupakan pembuat manisan sedangkan lawan tutur (Nona Mayu) merupakan
pelanggan yang menyewa Nao. Secara psikologis penyedia jasa atau penjual akan

otomatis menggunakan bahasa hormat kepada pembeli,
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Data 7

Konteks tuturan: Nona Mayu mengundang Nao secara pribadi untuk membuatkan
manisan khusus untuk temannya Satomi. Kemudian Nao mengiyakan hal tersebut.

Percakapan terjadi di taman rumah Mayu.

Mayu C FADHE BHIEFMA I ARS Z Dot N3
DHRIAZAA=Y LIBETZ>T BEWLZH
b, Ao ? LI A,

Watashi no sukina wagashi shokunin san ga ima kono
tokoro de tsukutte kureru no Satomi-san wo imeji shita
okashi wo tte onegai shitakara. Ne? Nao-san.

‘Pembuat manisan favoritku sedang membuatnya di sini.
Karena aku memesan manisan yang melambangkan Satomi.
lya kan Nao?’

Nao TV ERIA. BEELEE N,

Hai, Mayu-san. Omakase kudasai.
‘Iya, Nona Mayu, serahkan padaku.’

(WDS EPS 1, 01:30-01:43)

Percakapan antara nona Mayu dan Nao di atas ditemukan penggunaan deiksis
sosial berupa keigo berjenis sonkeigo yang terdapat pada kata Mayu san. Penambahan
sufiks -san setelah nama Mayu digunakan oleh Nao untuk menghormati lawan tutur
yang lebih tinggi posisi sosialnya. Percakapan antara Nao dengan Nona Mayu terjadi
karena jouge kankei jenis posisi sosial, yaitu Nao sebagai penjual jasa sedangkan Nona
Mayu sebagai pembeli. Secara psikologis penyedia jasa atau penjual akan otomatis

menggunakan bahasa hormat kepada pembeli,
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3.1.1.1.2. Kenjougo (Bahasa merendahkan diri penutur untuk menghormati lawan
tutur)
Terdapat 4 data kenjougo yang penggunaannya didasari oleh jouge kankei yang

penulis tampilkan dalam sub-bab ini meliputi verba khusus.

3.1.1.1.2.1. Verba Khusus

Data 8

Konteks tuturan: Nao dan Tsubaki yang merupakan pembuat manisan memasuki ruang
utama yang berisi dua keluarga calon mempelai, saat akan menilaikan manisan mereka.

Kemudian mereka menyapa dan memperkenalkan diri masing-masing.

Tsubaki @ &fLWw72 L ¥ 3,
Shitsurei itashimasu.
‘Permisi’

Nao Rl LET,

Shitsurei itashimasu.
‘Permisi’
Tsubaki : HEDEHTY,

Kogetsuan no Takatsuki desu
‘Saya Tsubaki dari Kogetsuan’

Nao (211 MG =RY=
Hanaoka de gozaimasu.
Nama saya Hanaoka.

(WDS EPS 1, 21:22-2125)

Pada percakapan antara Nao, Tsubaki dan kedua keluarga calon mempelai
ditemukan penggunaan deiksis sosial berupa keigo berjenis kenjougo yaitu yang
terdapat pada kata itashimasu. Verba itashimasu merupakan verba khusus dari shimasu

yang melekat pada verba shitsurei ’permisi’. Penggunaan verba itashimasu terjadi
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karena hubungan jouge kankei jenis posisi sosial, yaitu posisi keluarga mempelai lebih

tinggi derajatnya sebagai calon pembeli.

Data 9

Konteks tuturan: Nao memasuki kogetsuan kemudian disambut oleh penjaga toko yang
menanyakan keperluan Nao. Kemudian dijawab oleh Nao bahwa dia ingin menemui
Tsubaki.

Penjagatoko : WH o L WnE R i ZAYVHTT 2 ?

Irashhaimase. Nani ka go iriyoudesuka?
Selamat datang! Apakah anda butuh sesuatu?

Nao XA WETE? RAAEMEERE T T, BIAIC
ZIHETAICSBR X cEbE L

Tsubaki san imasuka? Watashi Hanaoka Nao to
imasu. Tsubaki san ni koko ni mairu__youni
iwaremashita.

‘Apakah Tuan Tsubaki ada? Namaku Hanaoka Nao.
Saya diminta oleh Tsubaki agar_datang kesini.

(WDS EPS 1, 35:11-35 :14)

Percakapan yang terjadi antara Nao dan penjaga toko tersebut ditemukan adanya
penggunaan deiksis sosial berupa keigo berjenis kenjougo yaitu ditandai dengan verba
mairu. Verba mairu merupakan verba khusus dari verba kuru ‘datang’yang melekat
pada pola youni iwaremashita yang memiliki arti ‘berkata agar’ . Percakapan di atas
terjadi karena hubungan jouge kankei jenis posisi sosial, yaitu Nao merupakan tamu
yang diundang oleh Tsubaki cucu dari pemilik dari kogetsuan. Secara psikologis posisi
Nao lebih tinggi daripada pelayan toko terlepas dari usia mereka, karena Nao datang
sebagai tamu, sehingga membuat pelayan toko secara otomatis menggunakan bahasa

hormat kepada Nao.
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Data 10

Konteks tuturan: Nyonya Kyoko melihat ayah mertuanya sedang berada di luar
kemudian menyuruhnya untuk masuk karena tidak baik berada di luar, Kakek
menjawab bahwa dia sudah merasa baik hari ini dan meminta untuk memberi tahu
kepada tamu yang lain. Nyonya Kyoko mengiyakan dan akan memberi tahu para tamu

nanti.

Nyonya Kyoko : BEX I F. M 3Dii XD <T, &5%

Ao TK7EZI 0, BEIAUPBRHEHICERY L,
Ogifusama, soto ni iru no wa yokunainode, douzo haitte
kudasai. Okyaku-san ga omachi ni narimashita.
‘Ayahanda. Tidak baik berada diluar, silakan masuk.
Para tamu sudah menunggu anda.’

Kakek pemilik : SHIZHTF 2 L Th, thoBE I FIiEZ %,
Kyou wa choushi ga yokute ne, hokano okyaku sama ni

tsutaeru.
‘Aku merasa baik hari ini, beritahu tamu yang lain.’

Nyonya Kyoko : 20 L7z, B THEIFICHLIET,
Wakarimashita, ato de okyaku sama ni moushimasu.

‘Baik, akan saya beri tahu para tamu nanti.’
(EPS 1, 43:27-43:39)

Pada percakapan antara nyonya Kyoko dan kakek pemilik di atas, ditemukan
penggunaan deiksis sosial berupa keigo berjenis kenjougo yang ditandai dengan verba
moushimasu. Verba moushimasu merupakan verba khusus yang berasal dari verba iu
‘berkata atau mengatakan’. Percakapan di atas dilatarbelakangi oleh hubungan jouge
kankei jenis usia, Yyaitu Nyonya Kyoko sebagai penutur berusia lebih muda

dibandingkan dengan Kakek sebagai lawan tutur.
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Konteks tuturan: Nao mengunjungi toko Shirafujiya untuk mengucapkan salam dan

memperkenalkan diri sebagai calon istri Tsubaki.

Nao

Nyonya Shirafujiya

O, CHEDORBEIALEET 52 LIC

Y FE L, CREHLEST, HAML2TT
BL R ¥ w o F # A

Kono tabi kogetsu an no chounan Tsubaki san to
kekkon suru koto ni narimashita. Nao to
moushimasu. Totsuzen oshikakete moushiwake
gozaimasen.

’Belum lama ini, saya diputuskan untuk menikah
dengan penerus Kogetsuan, Tuan Tsubaki, nama
saya Nao. Saya mohon maaf karena tiba-tiba
memperkenalkan diri.’

L EHED, bIDOITEKTWZNT,

Maa maa, waza waza kite itadaite.
‘Walah walah, kamu repot-repot kemari’

(WDS EPS 2, 09:38-09:48)

Percakapan di atas antara Nao dan Nyonya Shirafujiya terlihat adanya penggunaan

deiksis sosial berupa keigo berjenis kenjougo, yang terdapat pada penggunaan verba

moushimasu. Verba moushimasu merupakan bentuk khusus dari verba iu ‘mengatakan’

yang melekat pada nomina Nao. Penggunaan kenjougo pada percakapan di atas didasari

oleh jouge kankei jenis usia dan posisi sosial, yaitu Nyonya Shirafujiya memiliki posisi

yang secara psikologis lebih tinggi sebagai pemilik toko dibandingkan dengan Nao yang

merupakan karyawan toko langganannya.

3.1.1.2. Penggunaan Keigo Berdasarkan Hubungan Kedekatan (Uchi-Soto)

Berdasarkan pengelompokan yang penulis lakukan, ditemukan 5 data keigo yang

penggunaannya dilatarbelakangi oleh hubungan uchi-soto.
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3.1.1.2.1. Kenjougo (Bahasa merendahkan diri penutur untuk menghormati lawan

tutur)

Terdapat 2 data kenjougo yang penggunaannya didasari oleh konsep uchi-soto

yang penulis tampilkan dalam sub-bab ini meliputi pronomina persona sebagai kenjougo

dan menyisipkan verba bentuk renyoukei pada pola o~suru.

3.1.1.2.1.1. Pronomina Persona sebagai Kenjougo

Data 12

Konteks tuturan: Shiori yang merupakan mantan tunangan Tsubaki bertamu ke rumah

Tsubaki karena ingin memakan manisan Kogetsuan lagi. Lalu Tsubaki langsung

bersujud dan meminta maaf kepada Shiori karena telah membatalkan pernikahan

mereka secara tiba-tiba. Mendengar hal itu Shiori meminta Tsubaki agar tidak

meminta maaf.

Tsubaki

Shiori

: XD D BT RITH TCRAE T AICKE R TK

ReBPFLELEZLZLIY BbUTWALET,

Sono setsuwa watakushi no migattena koudou de Haseya san
ni taihen na gomeiwaku wo okake shimashita koto wo kokoro
yori owabi itashimasu.

‘Saya minta maaf atas semua tindakan egois yang telah
merepotkan anda selama ini.’

OB NT I BIA DL EFHIEBELARLCR

Dol-TT. KELrEDI-ZETCLZLENIY HH
FEOBHETBERXLNGEL o722 &30 56 L TKREF
&7/ o57-DT..

Ayamaranaide kudasai Tsubaki-san. Ano toki kekkon
shinakute yokatta desu. le doshi ga kimeta kotodeshitashi
sore yori Kogetsuan no okashi ga tabe rarenaku natta koto
ga tsurakute daisuki datta no de.

‘Tolong jangan minta maaf, Tsubaki. Waktu itu, saya
bersyukur kita tidak menikah. Yang menyakitkanku adalah
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aku tak lagi bisa memakan manisan kogetsuan, aku sangat
menyukainya.’
(WDS EPS 5, 37:42 - 38:10)

Pada percakapan antara Shiori dan Tsubaki ditemukan penggunaan deiksis
sosial bentuk kenjougo yang ditandai dengan adanya kata watakushi. Kata watakushi
termasuk sebagai pronomina pertama mengganti Tsubaki. Tsubaki menggunakan kata
watakushi dalam menyebut dirinya saat meminta maaf kepada Shiori menunjukkan
adanya jarak antara Tsubaki dan Shiori saat ini. Tsubaki merendahkan dirinya selain
karena Shiori sekarang merupakan orang diluar kelompoknya (soto no hito) bagi

Tsubaki, juga karena dalam hal ini Tsubaki merasa bersalah kepada Shiori.
3.1.1.2.1.2 Menyisipkan Verba bentuk Renyoukei pada pola O~Suru

Data 13

Konteks tuturan: Tsubaki mengetahui Shiori yaitu mantan tunangannya datang, dia
menantikan kedatangan Shiori untuk meminta maaf, karena sebelumnya dia tidak
sempat.

Tsubaki CHEEBEFLLELE, EXA,
Go touchaku wo omachi shimashita, Shiori san.
‘Saya telah menunggu kedatangan anda, Shiori.’
Shiori DD, o 1T,

Aa... Hali
‘Ahh iya’

(WDS Eps 5, 37:21 - 37:29)

Pada tuturan yang disampaikan oleh Tsubaki di atas, ditemukan penggunaan
deiksis sosial berupa keigo berjenis kenjougo. Hal tersebut ditandai dengan adanya

kalimat omachi shimashita. Kalimat tersebut termasuk ke dalam kenjougo dengan
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menyisipkan verba machi ‘menunggu’ di antara 0 dan shimashita yang merupakan

bentuk lampau dari verba suru.

Penggunaan kenjougo pada kalimat di atas disebabkan oleh hubungan uchi-soto,
yaitu Tsubaki sekarang menempatkan Shiori sebagai orang di luar kelompoknya (soto
no hito). Selain hal itu mereka menggunakan bahasa sopan menunjukkan bahwa

mereka telah sama-sama memberi jarak akan satu sama lain.

3.1.1.2.2. Teineigo (Bahasa hormat untuk menghormati orang lain tanpa
meninggikan atau menurunkan derajat seseorang)
Terdapat 3 data teineigo yang penggunaannya didasari oleh konsep uchi-soto

yang penulis tampilkan dalam sub-bab ini.

3.1.1.2.2.1. Verba Bantu Masu dan Desu

Data 14

Konteks tuturan: Nao sedang melukis manisan di kamarnya, kemudian datanglah Jojima.
Jojima merupakan karyawan magang di kogetsuan. Jojima menanyakan apakah Nao

memiliki waktu senggang.

Jojima  : KALLEF,
Shitsureishimasu.
‘Permisi’

Nao DlE

‘Ya’
Jojima  : EEETA bHrolwnwTIH?
Nao san, Chotto ii desuka?
Nao, apakah kamu senggang?
Nao DS LD TE?
Doushita no desuka?
‘Ada apa?’
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(WDS EPS 5, 21:52-21:59)

Percakapan yang terjadi antara Jojima dan Nao terlihat adanya penggunaan
deiksis sosial berupa keigo berjenis teineigo, yang terdapat pada penggunaan verba
bantu ~masu dan ~desu oleh kedua pihak. Penggunaan verba bantu ~masu dan ~desu
dilatarbelakangi oleh hubungan uchi-soto. Sesuai dengan konteks di atas yaitu Nao
merupakan pemagang baru yang belum kenal lama Jojima. Sehingga keduanya
memposisikan diri sebagai soto no hito. Pemakaian verba bantu ~masu dan ~desu
dalam percakapan ini tidak ada kaitannya dengan meninggikan maupun merendahkan

seseorang, namun sebagai bentuk kesopanan antar karyawan.

Data 15

Konteks tuturan: Ketika akan pulang dari rapat, Tsubaki melihat 2 anak perempuan
dan lelaki berlarian di lobby hotel. Tsubaki tidak sadar terus menatapnya, sehingga
Matsubara yang merupakan perwakilan dari Mall bertanya ada apa. Tsubaki menjawab

kedua anak itu mengingatkannya pada kenalannya sewaktu kecil.

Matsubara : &9 L72ATTH?

Douka shitandesuka?
‘Apakah ada yang aneh?’

Tsubaki : B x-o& FHOZA2DHID AVITEITWT,

Chotto kodomo no koro no shiriai ni nite

‘Aku cuma merasa dia mirip dengan kenalanku saat kecil.’
Matsubara @ ~%... ¥ LCATTH?

Hee... osana jimi desuka?

‘Eh, apa dia teman masa kecilmu?’

Tsubaki Wz ZFARALSHY FRA,

lie...Sonnan jaa arimasen
‘Tidak, bukan seperti itu.’

(WDS EPS 5, 26:24-26:33)
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Pada percakapan di atas antara Tsubaki dan Matsubara terlihat adanya
penggunaan deiksis sosial berupa keigo berjenis teineigo. Hal tersebut ditandai dengan
penggunaan verba bantu ~desu dan ~masu yang digunakan Tsubaki dan Matsubara.
Digunakannya verba bantu ~masu dan ~desu bertujuan untuk menghormati dan
menghargai perasaan masing-masing. Percakapan di atas dilatarbelakangi oleh
hubungan uchi-soto, yang mana keduanya memposisikan diri sebagai soto no hito

karena berasal dari perusahaan yang berbeda.

3.1.1.2.2.2. Prefiks Go~ atau O~

Data 16

Konteks tuturan: Nao dan Tsubaki mengunjungi Yuko yang mengaku sebagai Mama
Nao untuk meminta restu dan ingin memberikan undangan resepsi perrnikahan mereka.

Tsubaki membawa manisan bernama Kuzu Sakura.

Yuko ok DL TIRE L7202k A T,

Bikkurishitayo aratamete aisatsu shitaida nante
‘Aku tidak menyangka kalian mau datang memberi salam.’

Tsubaki C BREVWAZZILCHIBLE )T WET,

O jikan itadakimashite arigatou gozaimasu
‘Terima kasih atas kesediaan waktunya’

Yuko CNZ L ENBWRBETS A,

Hee ...Kireina okashi dane
‘Wah, manisan yang indah ya’

(WDS EPS 5, 06:46-06:53)

Pada percakapan antara Yuko dengan Tsubaki ditemukan penggunaan deiksis

sosial bentuk teineigo yang ditandai dengan adanya kata ojikan. Kata ojikan
merupakan teineigo dengan penanda prefik o yang disisipkan pada kata jikan.

Penggunaan teineigo pada percakapan di atas didasari oleh hubungan uchi-soto, yaitu
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Tsubaki sebagai penutur memposisikan diri sebagai soto no hito karena belum resmi

menikahi Nao.

3.1.1.3 Penggunaan Keigo berdasarkan Tingkat Keakraban
Berdasarkan pengelompokan yang penulis lakukan, ditemukan 2 data keigo yang

penggunaannya dilatarbelakangi berdasarkan tingkat keakraban.

3.1.1.3.1. Sonkeigo
Terdapat 2 data sonkeigo yang penggunaannya didasari oleh tingkat keakraban
yang penulis tampilkan dalam sub-bab ini meliputi verba bentuk ren ’youkei’ pada pola

o~ni naru.

3.1.1.1.1.1. Verba Bentuk ren’youkei’ pada Pola o~ni naru

Data 17

Konteks tuturan: Pada malam hari setelah Nao menggagalkan pernikahan Tsubaki,
mereka berdua membuat kesepakatan tentang pernikahan mereka. Nao menerima semua

kesepakatan Tsubaki dengan mengatakan sepenuhnya sudah dalam pengawasan Tsubaki.

Nao S H»OBHEEICRY £9,
Ky6 kara osewaninarimasu
‘Mulai hari ini, aku dalam penjagaanmu.’

Tsubaki F ZRI AL T2 78
Keiyaku siritsudana
‘Kesepakatan selesai ya’

(WDS EPS 1, 49:39-49:45)

Dari percakapan antara Nao dengan Tsubaki tersebut menunjukkan adanya
penggunaan deiksis sosial berupa keigo berjenis sonkeigo yang terdapat pada kata

osewani narimasu. Kata osewani narimasu terdiri atas verba utama sewa
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‘menjaga/merawat’ yang disisipkan pada pola o~ni narimasu dan tidak mengubah
makna asli dari verba utama. Situasi yang terdapat dalam percakapan tersebut
merupakan situasi kasual, adapun penggunaan sonkeigo oleh Nao didasari karena faktor
keakraban. Mereka baru dua kali bertemu sehingga belum terlalu akrab meskipun sudah

memutuskan untuk menikah.

3.1.1.3.2. Teineigo (Bahasa hormat untuk menghormati orang lain tanpa
meninggikan atau menurunkan derajat seseorang)
Terdapat 1 data teineigo yang penggunaannya didasari oleh tingkat keakraban

yang penulis tampilkan dalam sub-bab ini meliputi verba bantu ~masu dan ~desu.

3.1.1.3.2.1. Verba Bantu ~masu dan ~desu

Data 18
Konteks tuturan: Setelah dipecat, Nao bertemu dengan seorang lelaki yang mengaku

mencari dirinya. Nao tidak mengenali lelaki itu dan menanyakan siapa beliau.

Takigawa : o 2R FLAQEMLKIA. ZAF LD > Tz

DTHITOIEHRLELL L,

Yatto aemashita ne Hanaoka Nao san. Myouji ga kawatte
itanode sagasu noni kurou shimashita yo.

‘Akhirnya aku bertemu denganmu, Hanaoka Nao-san. Karena
margamu berganti, aku kesulitan mencarimu.’

Nao BT TENTTR?
Anata dare desuka?
‘Siapakah anda?’

(WDSEPS 1, 16:10-16:18)

Percakapan antara Nao dengan Takigawa di atas terlihat adanya penggunaan

deiksis sosial berupa keigo berjenis teineigo. Hal tersebut ditandai dengan penggunaan
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verba bantu desu dan masu yang digunakan oleh Nao dan Takigawa. Takigawa
menggunakan teineigo verba bantu masu dengan maksud untuk memperhalus
ucapannya dengan tujuan menghormati lawan tuturnya yang belum pernah dia temui.
Begitu juga Nao yang menggunakan teineigo verba bantu desu. Penggunaan teineigo
didasari oleh tingkat keakraban dimana mereka baru pertama kali bertemu, sehingga

otomatis menggunakan bahasa yang sopan.

3.1.1.4 Penggunaan Keigo berdasarkan Situasi Formal
Berdasarkan pengelompokan yang penulis lakukan, ditemukan 2 data keigo yang

penggunaannya dilatarbelakangi oleh situasi formal.

3.1.1.4.1. Kenjougo (Bahasa merendahkan diri penutur untuk menghormati lawan
tutur)
Terdapat 1 data kenjougo yang penggunaannya didasari oleh tingkat keakraban

yang penulis tampilkan dalam sub-bab ini meliputi verba khusus.

3.1.1.1.4.1. Verba Khusus

Data 19

Konteks tuturan: Dalam proses pemilihan manisan antara Kogetsuan dan Nao untuk
perayaan pernikahan Tuan Umeda dan Nona Mayu yang dihadiri oleh kedua belah
pihak keluarga. Ayah dari Nona Mayu menanyakan mana baiknya yang harus disantap
lebih dulu. Kemudian Tsubaki yang merupakan perwakilan dari pihak kogetsuan

menawarkan diri untuk terlebih dahulu.

AyahMayu : LB LDBHEFLOLWVEEZEL I HNR?
Dochira no okashi kara itadakimashoukane?
‘Sebaiknya mulai makan dari manisan punya siapa, ya?’
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Tsubaki D B, CHBREF fHE I I@RICLT
W ok F w T B Y F F
Osorenagara, kougetsuan wa naganen umedasama ni wa
gohiikini shite itadaiteorimasu.
‘Mohon maaf sebelumnya. Karena kogetsuan telah

menyajikan manisan dalam waktu yang lama untuk
keluarga Umeda.’

(WDS EPS 1, 21: 39 -21:45)

Dari percakapan antara ayah Nona Mayu dan Tsubaki ditemukan penggunaan
deiksis sosial berupa keigo berjenis kenjougo yang ditandai dengan penggunaan verba
itadakimasu dan orimasu. Verba itadakimasu merupakan verba bentuk khusus dari
verba bentuk taberu ‘makan’. Sedangkan verba orimasu merupakan bentuk khusus dari
verba imasu ‘ada’. Kata tersebut digunakan oleh Ayah Nona Mayu dan Tsubaki untuk
menunjukkan rasa hormat terhadap lawan tuturnya. Penggunaan kenjougo oleh kedua

belah pihak di atas dilatarbelakangi oleh situasi percakapan yang dalam keadaan formal.

3.1.1.4.2. Teineigo (Bahasa hormat untuk menghormati orang lain tanpa
meninggikan atau menurunkan derajat seseorang)
Terdapat 1 data teineigo yang penggunaannya didasari oleh tingkat keakraban

yang penulis tampilkan dalam sub-bab ini meliputi gozaimasu.

3.1.1.4.2.1. Gozaimasu

Data 20

Konteks tuturan: Ketika menyela upacara pernikahan Tsubaki dengan nona Shiori,
Nao datang dengan membawakan manisan. Kemudian dia menyajikan youkannya

kepada Tsubaki dan mepersilakannya untuk makan.



62

Nao Yo% FETIIwET,
Douzo youkan de gozaimasu
‘Silakan disantap Yokannya’

Tsubaki D7
Namae wa?
‘namanya apa?’

Nao A 9

Shingetsu desu
Namanya bulan baru’

(WDS EPS 1, 37:50-37:52)

Pada percakapan di atas antara Nao dengan Tsubaki ditemukan penggunaan deiksis
sosial bentuk teineigo. Hal tersebut ditandai dengan pemakaian kata gozaimasu. Kata
gozaimasu digunakan Nao untuk mempersilakan Tsubaki memakan manisannya.
Penggunaan teineigo pada percakapan di atas dilatarbelakangi oleh hubungan uchi-

soto, yaitu Nao memposisikan Tsubaki sebagai soto no hito.

3.1.2. Yari-Morai

Pada sub-bab ini akan memuat mengenai bentuk dan penggunaan deiksis berupa
yari-morai. Terdapat 5 data verba beri- terima yaitu 1 data verba ~te ageru, 1 data verba
~te sashi ageru, 1 data verba ~te kudasaru, 1 data verba ~te morau dan 1 verba ~te

itadaku yang penulis tampilkan.

3.1.2.1. Bentuk Hormat dalam Yari-Morai
Terdapat 3 data yari-morai yang penggunaannya didasari oleh jouge kankei yang

penulis tampilkan dalam sub-bab ini meliputi ~te sashiageru, ~te kudasaru, ~te itadaku.
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3.1.2.1.1. ~te Sashiageru

Data 21

Konteks tuturan: Nao tergesa-gesa kembali ke kamarnya, setelah membuka pintu, dia
disambut oleh Nyonya Kyoko yang sedang mengemas barangnya. Melihat hal tersebut
Nao menanyakan apa yang sedang dilakukan nyonya Kyoko. Nyonya membalas hanya

membantu membereskan barang Nao agar dia pergi.

Nyonya Kyoko :® 5... Bl ED > 7= D1

Ara... zuibun osokatta none.
‘Walah kamu lama sekali ya.’

Nao RO AT B A TTH?

Watashi no nimotsu nan surundesuka?
‘Apa yang anda lakukan dengan barang saya?’

Nyonya Kyoko :fifi&) %L CELETF2DX,

Nidzukuri wo shite sashiageru no yo.
‘Sedang mengemas barang-barang dan akan
memberikannya padamu.’

(WDS EPS 2, 15:30-15:32)

Percakapan antara nyonya Kyoko dan Nao di atas ditemukan adanya penggunaan
deiksis sosial berupa yari morai. Hal tersebut ditandai dengan penggunaan verba bantu
~te sashiageru yang melekat pada verba shimasu dalam bentuk sambung shite.
Meskipun memberi manfaat kepada Nao tapi tidak dimaksudkan untuk menghormati
Nao. Kata sashiageru digunakan oleh nyonya Kyoko sebagai bentuk sindiran kepada
Nao agar segera pergi dari kogetsuan. Penggunaan verba bantu ~te sashiageru tersebut

didasari oleh pola hubungan jouge kankei jenis posisi sosial.
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3.1.2.1.2. ~te Kudasaru
Data 22
Konteks tuturan: Setelah Tsubaki menggagalkan upacara pernikahannya dengan Shiori,

dia berlutut di hadapan para tamu dan keluarga Shiori. Tsubaki meminta maaf atas
plihannya itu. Semua orang terkejut dengan pernyataan Tsubaki.

1l

Tsubaki LRSI WEH A, IEE B L E T EEHAEIZEEER
DOEBHPEDLLLA DY IRA, FN2H->T ENE
TFRIEERLHTLEETwE L,

Moushiwake gozaimasen. Shoujiki moushimasuto kogetsuan
wa sunnen mae kara gyouseki ga omowashiku arimasen.
Sore wo shitte Haseya sama wa shien wo moushidete
kudasaimashita.

‘Saya mohon maaf sebesar-besarnya. Kalau boleh berkata
jujur, Kinerja kogetsuan memburuk selama beberapa tahun
belakangan. Meskipun sudah mengetahui hal itu, keluarga
Haseya tetap memberikan tawaran bantuan.’

(WDS EPS 1 45 :01 - 45:30)
Tuturan Tsubaki kepada seluruh tamu undangan di atas terdapat penggunaan

deiksis sosial berupa yari morai. Hal tersebut ditandai dengan pemakaian verba ~te
kudasaimashita yang merupakan bentuk lampau yang melekat pada verba moushideru
‘tawaran’. Dalam hal ini Tsubaki menerima onkei berupa tawaran bantuan dari
keluarga Haseya dalam menjalankan toko Kogetsuan. Penggunaan verba ~te
kudasaimashita digunakan ketika seseorang yang derajatnya lebih tinggi memberikan
sesuatu kepada penutur. Jika dijabarkan yaitu secara psikologis keluarga Haseya
memiliki posisi yang lebih tinggi sebagai pemberi bantuan. Sedangkan Tsubaki

mewakili Kogetsuan berada di posisi bawah sebagai penerima bantuan.
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3.1.2.1.3. ~te Itadaku
Data 23
Konteks tuturan: Saat menemui Tsubaki, Nao menawarkan buah tangan yang di

bawanya ke Tsubaki. Tsubaki ditawari seperti itu kemudian mengiyakan dengan

meminta buah tangannya.

Nao  FLEZTERoTWEEITETH?

Temiyage uketotte itadakemasuka?
‘Maukah anda menerima buah tangan ini?’

Tsubaki - T R

De miyage wa?
Terus, mana buah tangannya?

(WDS EPS 1, 37:11-37:17)

Percakapan di atas antara Nao dengan Tsubaki ditemukan penggunaan deiksis
sosial berupa yari-morai yang ditandai dengan penggunaan verba bantu ~te
itadakemasuka. Verba itadakemasuka merupakan bentuk sopan dari verba morau yang
melekat pada verba wuketoru’menerima’. Nao menawarkan kebaikan (onkei) berupa
manisannya kepada Tsubaki dengan menggunakan ragam hormat. Penggunaan verba
itadakimasu didasari oleh pola hubungan jouge kankei jenis posisi sosial, yaitu Nao

sebagai tamu dan Tsubaki sebagai penerus kogetsuan.

3.1.2.2 Penggunaan Yari-Morai Berdasarkan Konsep Uchi-Soto

Terdapat 3 data yari-morai yang penggunaannya didasari oleh konsep uchi-soto
menurut teori Quinn (1994) yang penulis tampilkan. Data tersebut berupa ageru yang
berdefinisi pemberian kebaikan atau jasa dari uchi ke soto, kureru yaitu pemberian
kebaikan atau jasa dari soto ke uchi, sedangkan morau yaitu menerima kebaikan atau

jasa dari uchi ke soto.
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3.1.2.2.1. ~te Ageru

Data 24

Konteks tuturan: Nao, Tsubaki dan Mama sedang berada di kamar. Nao sedih karena
tidak bisa sering pergi keluar karena mengidap asma. Kemudian Tsubaki memberi ide
kegiatan yang bisa dilakukan di rumah yaitu dengan membuat manisan. Hal itu di

setujui Mama Nao, dia yang akan mengajari Nao membuat manisan.

Tsubaki CEIE I BETESLS, ThD ROFTTE 5,

Souda! Okashi tsukurou. Sorenara ie no naka de dekiru
‘Oh 1ya! Ayo buat manisan. Kalau itu di dalam rumah juga bisa

di buat.’
Nao C BT
Okashi?
‘Manisan?’
Mama b, T RBZITHT I8,

li wa ne, mama ga oshiete ageru kara
‘Boleh juga, sini biar mama ajari’
(WDS EPS 1, 06:45 - 06:54)

Percakapan antara Tsubaki, Nao dan Mama di atas ditemukan adanya
penggunaan deiksis sosial berupa verba yari-morai. Hal tersebut ditandai dengan
adanya verba bantu ~te ageru yang melekat pada verba oshieru ‘mengajari’. Pemilihan
verba ini menunjukkan adanya kebaikan yang dilakukan oleh Mama Nao kepada Nao
dan Tsubaki dengan cara memberi pengajaran membuat manisan. Sesuai dengan
konsep uchi-soto mama merupakan pihak uchi sedangkan penerima jasa yaitu Tsubaki

merupakan pihak soto.
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3.1.2.2.2. ~te Morau
Data 25

Konteks tuturan: Pada hari pertama di dapur, Nao memperkenalkan dirinya kepada

para pegawai Kogetsuan. Kemudian Tsubaki mengenalkan masing-masing pegawai

dan posisinya. Tsubaki memberi tahu posisi Nao yaitu pada bagian cuci-mencuci.
Tsubaki cEEBRTIIZ 2o b7,

Nao omaewa kotchida.
‘Nao, tempatmu di sini’

Nao DTV,
Hai.
‘Baik’
Tsubaki C BHIICIIZINZRoTH DL I,

Omaeni wa kore wo yatte morau.
‘Aku memintamu melakukan ini’

Nao Y AAY: /| Gl B N

Araimono desuka?
‘Mencuci?’
(WDS, EPS 2, 01:49 — 01:55)
Percakapan antara Tsubaki dan Nao di atas menunjukkan adanya deiksis sosial

berupa yari-morai. Hal tersebut ditunjukkan dengan penggunaan kata ~te morau yang
melekat pada kata yarimasu ‘melakukan’. Dalam konteks di atas Tsubaki menerima
manfaat (onkei) dari Nao yang akan mencuci di dapur kogetsuan. Penggunaan verba
bantu ~te morau sesuai dengan teori uchi-soto ditunjukkan dengan Tsubaki sebagai
pihak uchi menerima kebaikan dari seseorang atau orang lain sebagai pihak soto dalam

hal ini yaitu Nao.
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3.1.2.2.3. ~te Kureru

Data 26

Konteks tuturan : Tuturan terjadi saat upacara minum teh yang ternama diadakan.
Tsubaki terpilih untuk menyajikan manisannya untuk para tamu undangan. Tsubaki

kembali menjelaskan manisannya secara lebih personal dan menceritakan tentang kasih

sayang ayahnya. Ayah yang sedari kecil telah mengajarinya membuat manisan.

Tsubaki : FAIC & o CTD ZNIIHAEOBE T, X235k L TK
N KUY RE a2 AT X #HzThFELE YT
DR WO XL LAKXIC LTV ITF Rk

Watashi ni totte no sore wa kogetsuan no okashidesu. Chichi ga
nokoshite kureta taisetsuna ai. Osanai koro chichi wa yoku
oshiete kuremashita. “Azuki hitotsubu saté hito saji muda ni
shite wa ikenai”

‘Bagi saya sendiri, inilah manisannya kogetsuan! Cinta berharga
yang diberikan oleh ayahku. Semasa kecil, ayahku sering
mengajariku. “Jangan pernah menyia-nyiakan kacang merah
atau sesendok gula”.

(WDS EPS 3, 40:27 — 40:31)

Tuturan oleh Tsubaki di atas menunjukkan adanya deiksis sosial berupa yari-
morai. Hal tersebut ditunjukkan dengan penggunaan kata ~te kureru yang melekat
pada kata lampau oshiemasu ‘mengajari’. Dalam konteks di atas Tsubaki diberi
manfaat (onkei) dari Ayahnya yang mengajarinya membuat manisan. Penggunaan
verba bantu ~te kureru sesuai dengan teori uchi-soto ditunjukkan ketika orang lain
yaitu ayah sebagai pihak soto memberi manfaat kepada penutur dalam hal ini yaitu

Tsubaki sebagai pihak uchi.
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3.1.3. Verba Iku dan Kuru
Pada sub-bab ini akan memuat mengenai bentuk dan penggunaan deiksis sosial
yaitu verba iku dan kuru. Terdapat 4 data verba iku dan kuru, yaitu 2 data verba bantu

~te iku dan 2 data verba bantu ~ te kuru.

3.1.3.1. ~te lku

Data 27

Konteks tuturan: Akhirnya Nao selesai membuat monaka yang dibuat sebagai
permintaan maaf ke Nyonya Shirafujiya. Kemudian Tsubaki mencoba monaka yang

telah selesai dibuat oleh Nao.

Nao  CTEE LA O TER?
Dekimashita! Doudesuka?
‘Selesai! Bagaimana menurutmu?’

Tsubaki C HEEEZI AR ZORTZR>TWEEL X I,
Shirafujiya-San ni wa kono monaka wo motte ikimashou.
‘Mari kita bawa monaka ini ke Nyonya Shirafujiya’
(WDS EPS 2, 34: 35- 34:45)

Tuturan yang disampaikan Tsubaki di atas terdapat deiksis sosial berupa kata
kerja iku. Hal tersebut ditandai dengan kata motte ikimashou, jika dijabarkan terdiri atas
verba ~te ikimashou yang mengandung makna ajakan modalitas kanyuu —shou yang
kemudian melekat pada kata motsu ‘membawa’, sehingga kata tersebut memiliki makna
‘pergi membawa’. Pada kalimat tersebut menunjukkan perpindahan menurut perspektif
Tsubaki sebagai penutur yaitu objek (Monaka) menjauhi Tsubaki (uchi) menuju ke

Shirafujiya (soto).
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Data 28

Konteks tuturan: Setelah Jojima melakukan hal yang tak pantas kepada Nao, Tsubaki
pun memecat Jojima. Sehingga Jojima pun berkata akan keluar dari Kogetsuan mulai

besok.

Jojima : BAH» S HAEEZHTCHEE T

Ashita kara kogetsuan wo dete ikimasu
‘Mulai besok aku akan keluar dari Kogetsuan.’

(WDS EPS. 6, 29:09-29:14)

Tuturan yang disampaikan Jojima di atas terdapat deiksis sosial berupa iku. Hal
tersebut ditandai dengan kata dete ikimasu, yang jika dijabarkan terdiri atas verba ~te
ikimasu ‘pergi’ yang melekat pada kata deru ‘keluar’, sehingga kata tersebut memiliki
makna ‘pergi keluar’. Pada kalimat tersebut menunjukkan perpindahan berdasarkan
perspektif Jojima sebagai penutur yaitu Jojima meninggalkan tempatnya saat ini yaitu

Kogetsuan (uchi) menuju luar Kogetsuan (soto).

3.1.3.2. ~te Kuru
Data 29
Konteks tuturan: Tsubaki dan Kakek berada diluar rumah, tidak lama Kakek berjalan

meninggalkan Kogetsuan di tengah turun salju, melihat hal tersebut kemudian Tsubaki

berinisiatif akan mengambilkan payung untuk Kakek dari dalam rumah.

Tsubaki CBLWIF I bt ArkFoTEET,

Ojiisama! Chotto kasa wo motte kimasu.
’Kakek! Sebentar, aku akan bawakan payung’

(WDS EPS 3, 32:12-32:16)

Tuturan yang diucapkan Tsubaki kepada kakeknya mengandung deiksis sosial
berupa kuru. Hal tersebut ditandai dengan pemakaian kata motte kimasu yang memiliki

makna ‘datang membawa’. Jika dijabarkan kata tersebut terdiri atas verba ~te kimasu
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‘datang’ yang melekat dengan kata motsu ‘membawa’. Pada kalimat tersebut
menunjukkan perpindahan berdasarkan perspektif penutur yaitu Tsubaki yang akan
mengambilkan payung ke dalam rumah (soto) dan akan mendatangi kakek kembali

(uchi).

Data 30

Konteks tuturan: Dapur di Kogetsuan sedang bingung dengan pesanan yang datang tiba-
tiba dari Shirafujiya. Kepala koki Tomioka menanyakan kepada semua karyawan siapa

yang menerima pesanan itu.

Tomioka : #7Z ! ?PHBERE S ADF XA TR I -0 | BHi
> 7
Dare da?! Shirafujiya san no chuumon wo asa de uketa no
wal Omaeka?
‘Siapa itu? Aku mendapat pesanan dari Shirafujiya pagi ini.
Kamu yang menerima pesanan itu?’

Nao AT, DB RTE L HEEC OB 2T TEEL
720
Watashi desu, watashi ga ukemashita. Shirafujiya kara denwa
wo kakete kimashita.

‘Saya, saya yang menerimanya. Saya mengangkat telepon
dari Shirafujiya.’

(WDS EPS 2 06:13-06:22)

Pada percakapan antara Tomioka sang kepala koki dengan Nao terdapat penggunaan
deiksis sosial berupa ~te kuru. Hal tersebut ditandai dengan penggunaan kata kakete
kimashita yang jika dijabarkan terdiri dari~te kimashita yang merupakan bentuk lampau
dari verba kuru, yang menempel pada verba kakeru ‘mengangkat’. Perpindahan pada
kalimat tersebut terletak pada panggilan yang datang dari Shirafujiya (soto) untuk

Kogetsuan yang diterima oleh Nao sebagai karyawan Kogetsuan (uchi).
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3.2. Rekapitulasi Bentuk dan Penggunaan Deiksis Sosial pada Drama Watashitachi

wa Douka Shiteiru dalam Bentuk Tabel

Berdasarkan teori yang digunakan pada Bab 2, diketahui bentuk dan penggunaan
deiksis sosial dalam drama Watashitachi wa Douka Shiteiru, berikut merupakan tabel

dari masing-masing bentuk dan penggunaan beserta penjelasannya;

Tabel Hasil Analisis Data Deiksis Sosial Bentuk Keigo

SONKEIGO
No. | Banyak Tuturan Jenis Sonkeigo | Penggunaan
Data
1. 2 TCLELZF AN B Verba khusus Jouge
) X kankei jenis
DI CEEL posisi sosial
BBy 72T,
WHholLeWng, fi
2> ZAYVHTT 2 ?
2. 2 YIyrxnELs? Verba bantu Jouge
- kankei jenis
BRIAUDBBFHEDICERY posisi sosial
¥ L7
3. 1 BItLWoOIC TAF 4 Nomina khusus Jouge
. untuk sapaan kankei jenis
ARRSEE, status sosial
4. 2 BEXTDOE T X Es | Prefiks dan sufiks Jouge
e . kankei jenis
FMNBFTLEOTE posisi sosial
b oDBEFBFENPVE




L7,

T EHIA BIEEL
fgé 11\0

1 ASHH 0 BHHEECRY ¥ Verba bentuk Tingkat
ren’youkei’ pada | keakraban
¥ pola o~suru
KENJOUGO
No. | Banyak Dialog / Tuturan Jenis Kenjougo | Penggunaan
Data
4 G- LET, Verba khusus Jouge
kankei jenis
XA B A posisi sosial
NN dan usia
s3I oicEbhng
L7z
bhrYVELE, KBTH
HIFICHLETD,
Z DR, EHED RS
IALHIEST LI
Y ELE, EEREHL
E
1 b bDBEL LW Verba khusus Situasi
N Formal
EEELxO»R7?
1 Z D FAD BT 7 Pronomina Uchi-soto
. T persona
(RE
1 CHEYBELLEL Menyisipkan Uchi-soto

verba bentuk




- renyoukei pada
- pola o~suru
TEINEIGO
No. | Banyak Dialog / Tuturan Jenis Teineigo | Penggunaan
Data
1 2 A2 L EF, Verba Uchi-soto
T bantu~masu dan
EIMPLTZATTD? ~desu
2 1 BT NTER? Verba Tingkat
T bantu~masu dan keakraban
~desu
3. 1 V5 AEECIYnY Gozaimasu Situasi
+ Formal

Tabel 3.1. Hasil Analisis Data Deiksis Sosial Bentuk Keigo
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Sesuai dengan tabel di atas, dapat dilihat bahwa bentuk deiksis sosial keigo

berupa sonkeigo, kenjougo, dan teineigo penggunannya lebih banyak dilatarbelakangi

oleh jouge kankei jenis posisi sosial dan usia, kemudian baru berdasarkan hubungan

uchi-soto, tingkat keakraban dan situasi formal.
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Tabel Hasil Analisis Data Deiksis Sosial Bentuk Yari-Morai

No. | Banyak Dialog / Tuturan Jenis Yari-Morai | Penggunaan
Data
1. 1 fELVELTCXLETS Sashiageru Jouge
kankei
DX,
2. 1 INEH->T E/ARX Kudasaru Jouge
- . kankei
TR EHLHTL 7
TWVI L7,
3. 1 F+HFEZ IR > T Wi E Itadaku Jouge
kankei
FET?
4. 1 Wb, v EE T Ageru Uchi-soto
BHIF3H50,
5. 1 FHICE I ZRoTH Morau Uchi-soto
59,
6. 1 RBFE L T L =k Kureru Soto-uchi
BN ORI L KH
ATINF LT,

Tabel 3.2. Hasil Analisis Data Deiksis Sosial Bentuk Yari-Morai

Sesuai dengan tabel di atas, dapat dilihat bahwa bentuk deiksis sosial yari-morai
terdapat 6 jenis yaitu ageru, kureru, morau, itadaku, sashiageru dan kudasaru.
Berdasarkan penelitian penulis penggunan yari-morai seimbang antara jouge kankei dan

hubungan uchi-soto.
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Tabel Hasil Analisis Data Deiksis Sosial Bentuk Verba Iku dan Kuru

No. | Banyak Dialog / Tuturan Jenis Penggunaan
Data
L 2 HEEE X AICIZZ o ~te Iku Uchi-soto

ERoTWwEEL XD,

B 20 & S H i % H T
VEET,

2. 2 BLWXT |l brota ~te Kuru Soto-uchi
%%Ofgij-o

Hige 2 bl Z 21T
2% L7

Tabel 3.3. Hasil Analisis Data Deiksis Sosial Bentuk Verba Iku dan Kuru

Sesuai dengan tabel di atas, dapat dilihat bahwa bentuk deiksis sosial verba iku
dan kuru penggunannya didasari pada konsep uchi-soto, yaitu ~te iku pergerakannya

dari uchi menuju soto. Sedangkan ~te kuru pergerakannya dari soto menuju uchi.



BAB IV
PENUTUP
41  Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang deiksis sosial dalam drama Watashitachi

wa Douka Shiteiru yang telah penulis lakukan, dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1. Bentuk deiksis sosial bahasa Jepang yang ditemukan dalam drama “Watashitachi wa
Douka Shiteiru” diklasifikasikan menjadi tiga bentuk yaitu keigo, yari-morai, verba
iku dan kuru. Keigo terbagi lagi menjadi tiga yaitu sonkeigo yang merupakan bahasa
meninggikan/menghormati lawan tutur, kenjougo yang merupakan bahasa merendah
untuk menghormati lawan tutur dan teineigo yaitu bahasa sopan yang tidak
berhubungan dengan meninggikan ataupun menurunkan derajat seseorang. Pada
yari-morai verba menerima ditemukan verba morau dan itadaku, sedangkan pada
verba memberi ditemukan verba ageru, kureru, sashiageru dan kudasaru. Pada
verba iku dan kuru ditemukan semua bentuknya. Data yang ditemukan dalam
penelitian ini berjumlah 96 data, dengan rincian:

a) Terdapat 73 data keigo dengan rincian sonkeigo 28 data, kenjougo 22 data dan
teineigo 23 data. Pada sonkeigo verba khusus 3 data, verba bantu~reru 7 data,
verba ‘renyoukei’ pada pola o~ni naru 2 data, nomina khusus untuk sapaan 5
data, prefiks dan sufiks 11 data. Pada kenjougo verba khusus 20 data,
pronomina persona 1 data, verba bentuk ‘remyoukei’ pada pola o~suru 1 data.
Sedangkan pada teineigo yaitu verba bantu masu dan desu 21 data, Prefiks Go~

atau O~ 1 data dan Gozaimasu 1 data.
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b)

c)
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Terdapat 12 data yari-morai dengan rincian rincian ~te ageru 2 data, ~te kureru
1 data, ~te morau 6 data, ~te sashiageru 1 data, ~te kudasaru 1 data dan ~te
itadaku 1 data.

Terdapat 11 data verba iku dan kuru dengan rincian ~te iku 5 data dan ~te kuru

6 data.

2. Penggunaan deiksis sosial bahasa Jepang yang ditemukan dalam drama

“Watashitachi wa Douka Shiteiru” didasari oleh budaya uchi-soto dan jouge kankei

serta situasi tutur dan tingkat keakraban dengan rincian sebagai berikut:

a)

b)

Penggunaan deiksis sosial dalam bahasa Jepang melibatkan pemilihan kata
yang berbeda-beda tergantung pada hubungan sosial serta sudut pandang
penutur. Hal tersebut tercermin dalam cara orang Jepang berinteraksi yang
mempunyai hierarki sosial (jouge kankei) dan membedakan antara orang dalam
kelompok penutur (uchi) atau orang luar kelompok penutur (soto).

Penggunaan deiksis sosial berdasarkan hubungan kedekatan (uchi-soto) dalam
penelitian ini ditemukan sebanyak 33 data yang terdiri dari 24 data keigo dan 9
data yari-morai.

Penggunaan deiksis sosial berdasarkan hubungan atas-bawah (jouge kanker)
terbagi menjadi delapan jenis yaitu berdasarkan faktor status/kedudukan sosial,
usia, riwayat karir, peran, tingkat kemampuan, posisi, diskriminasi sosial dan
mutlak. Dalam penelitian ini hanya ditemukan jouge kankei jenis faktor status
sosial, usia, posisi, dan peran. Sedangkan jumlah data yang ditemukan

sebanyak 48 data yang terdiri dari keigo 45 data dan yari-morai 3 data.
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d) Penggunaan deiksis sosial berdasarkan tingkat keakraban ditemukan sebanyak

2 data.

e) Penggunaan deiksis sosial berdasarkan situasi tutur berupa situasi formal

sebanyak 2 data.

f) Penggunaan deiksis sosial berdasarkan perluasan makna konsep uchi-soto
terdapat dalam verba ~te iku dan ~te kuru sebanyak 11 data. Gerakan yang
menjauhi penutur terdapat 5 data (uchi-soto ), sedangkan gerakan yang

mendekati penutur 6 data (soto-uchi).

42  Saran

Penelitian tentang deiksis sosial bentuk verba~te iku dan ~te kuru masih belum
banyak ditemukan, oleh karena itu penulis menyarankan kepada peneliti berikutnya agar
lebih fokus meneliti verba iku dan kuru dari segi waktu, psikologi ataupun spasial dalam
ranah selain pragmatik. Peneliti berikutnya juga bisa menggunakan objek penelitian
selain drama dengan memilih objek yang lebih bersifat natural tanpa di buat-buat,
contohnya seperti variety show, podcast atau talks show, yang sekiranya menghasilkan

data yang lebih variatif.
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3=

KX DOELIT TF o= [fA=b1EE 9L Twa] T2 dANERTH

5] o BEEVBIDT - 2BEALLEDR, HERWNERD, »5HBOHLLND 5

WSR2 TR T 2 2D ICEEBRED L) LN T W3 0% S 26

T2 TH5, TOXRMXDHIIZ, HARFEICE T 2 thafEROEA L H

EriBiTsZ L TH B,

CORGXIZ, 7T 2K, T2, T 2R E WD 3 ODTETHE

Bz, T—2INEOBRE T, ZORGHXTIE [simak] &) k& [simak

bebas libat cakap| &\ 5 FiiEZEH L 72, #iH L7727 — %1% [Netflix] THGX

INFNI- [(RAEBREILLT0E]| THD, T—Fa2nlid 5720ICff
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JEMTH 5, 77— 20N DMERT, ZOXGX T linformal] D77k THEH]

LC&EIREINZ, /NRBEER1993 & 2001) 134 SMEROIER 2 FHT 2 720

fiib i, RARPEER(1973) & AR FRER(1990) 13t W TE R D i % St 3 % 7=

DiTflEbiniz,
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WEINT 212 6 THE, 2DIHb, HGEDT — &3 713 fFT. R

(FRELEE DS 28 fF. BiGERE S 22 k. TEEEDS 28fFTH L. YV - T4 T,

~T ~TITN2H, ~T -7V 1ItE, ~T - ET7V 6, ~T - T

1. ~7 - 289N L ~TF - A 227 1o &EsF 263 255, —77.

[~CWwl | & [~TB] 3., T~Tnwl ] B85, [~T3] »Be6fe.

NHSEDTEZ, UTFIE. FI= "FA2biZ 2L T3 "ICBT 534S0

ERDER & FED it RO B GHTH 5,

T—X1
~IDERI A CELDBETALWEEEEL )RR ?
BEA RN, HCARRREHHI FICRIS&EICL Tw
elZnwTBYET,
(WDS EPS 1, 21:39-21:45)
TWEORP LD RGED L 1F, FGEE L V) O ANER O/ 5
h, 20t (B0 F ] twoHFEoffHIC ks TREoOTLNE, 3D F
T O EEL [wET] i BEFEORREECTH L, Loihix, &
DEFBATH Y, v 2IEORXBIBBENLBEE TH 5 L\ )| (LG

DFToOBRICE > TEESTLNT WS,
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T—&2
WE BHH>L tHEZHTWE X T
(WDS EPS. 6, 29:09-29:14)
FioEDx e —Ficit, [~Tnl | L WHEOHESNERLEEETNT
Wb, T, THB] LWIHIESEICLW) [~TnEFF | BENL 520
725D TH5E, ZOXIE, i LFRREDCEGICTH 2 AED S EEN T R

TaRL T3,

5
W& P EIR N BETES D,
=g BET?
~~< I wubh, v ATHTE 00,

(WDS EP 1, 06:45~06:54)

LR, FA, v ORFETIE, BEY Y E T A O THANERBED
hTwd, ZoOFHEIZ, [#Hx 2] LI EEIIC [~THTF 2] L) BhEhE
BOL L THD, TOHFHADERIZ, v~ FFICLEMYIZRL Tw5,

ZORGX D 5. HARFEICE T 2mEROBHIE, RESGHCHEL 2D

FEHWET TR, NEALETERULIC EEINEGZ L E R LTS,

IfE

HEEWERZHES 2 2 &3, HFICNT 28U 2SO T2 ki3 2 7-

DICHBETH 5,
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LAMPIRAN DATA

No. Menit Konteks Tuturan Arti Bentuk Penggunaan
Data Berdasarkan
SONKEIGO
1.] 01:30- | Nona Mayu mengundang Nao | pMayu : FA % 7¢f1 | Mayu: ‘Pembuat manisan | Sufiks -san | Jouge kankei
01:43 o . jenis posisi
secara ribadi untuk | g g s4. - | favoritku sedan s
p EFRMAI ARG C g sosial
membuatkan manisan Khusus | oy <, = ¢ 31,z | Mmembuatnya  di sini.
untuk  temannya  Satomi. DHEX /L% A4 A — Karena aku memesan
Kemudian Nao mengiyakan SLEBETE 5T manisan yang
hal  tersebut.  percakapan BEG L7 b h melambangkan  Satomi.
terjadi di taman rumah Mayu. ’?/\ti“" .y lya kan Nao?’
2 7T °
Nao : ‘Iya, Nona Mayu,
Nao: i3\ EHZ A, g g
) serahkan padaku.’
BEE L7230,
2.] 02:20- |Nao merupakan seorang | Nag : <L 7= & 2 5 | Nao : ‘Silakan di makan Verba khusus | Jouge kankei
02:25 . . - s jenis posisi
embuat manisan, dia di| < -|d h rt s
p N3 % . o J5 f 1o | dengan arah seperti in1 sosial
panggil nona Mayu ke

M CHBELEND L

Nona Satomi ‘Enak!
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rumahnya dalam  rangka
membuatkan manisan khusus
untuk nona Satomi. Setelah

selesai membuatnya, Nao
memberi tahu nona Satomi
bagaimana cara memakan
manisan tersebut. Kemudian
yang

mendapatkan respon

positif dari nona Satomi.

7230,

Nona Satomi : B\ L
WL FAZE T o R 7
BET,

Manisan istimewa

untukku seorang.’

02:03- | Nao menjelaskan arti manisan | Nao : ZHDE ® U A ¢ |Nao : ‘Burung musim | Verbabantu | Jouge kankei
02:07 . . . P TIY ~reru jenis posisi
ang dia buat. Manisan . > 3 M .S
yang F. HLAD Xz |seml €j1ro uara sosial
berbentuk  burung  yang DI3— “TELEDY TS burung ini  sangatlah
bernama Mejiro memiliki I HEANDIT L E indah  dan  dijuluki
suara yang sangat indah Lficd Sopran Emas’.
02:07- | Nao menjelaskan alasannya | Nao : 8% X ¥ o7 % | Nao ‘Suara para | Prefiksdan | Jouge kankei
02:12 . . sufiks jenis posisi
membuat manisan  burun : \ 7= 2 | pelanggan sekalian
9| k<il2 Ehwinm sosial

yang melambangkan Satomi.

Tanpa mengetahui apa latar

TLEDOTIZIHLD

sangatlah indah dan jelas,

sehingga menginspirasi
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belakang Satomi dan | 8 7233 2> 0 £ L | saya dalam membuat ini.’
hebatnya Nao bisa tepat 7. Nona Mayu :*Kamu
menggambarkannya. Nona Mayu : 32\ hebat, Nao. Soalnya
EREE A BEX AL Satomi ini belajar olah
B A w3 o | VoK
Lo
02:22- | Nao merupakan seorang | Nao L 75 2 5% | Nao : ‘Silakan disantap | Verba khusus | Jouge kankei
02:25 . . - L jenis posisi
embuat manisan, dia di| : - dengan arah seperti ini. s
p | YR LLLEDHAICH 9 P sosial
panggil - nona  Mayu ke FCTHBALEDY <7 | Nona Satomi : ‘Enak!
rumahnya dalam  rangka X Manisan istimewa

membuatkan manisan khusus
untuk nona Satomi. Setelah

selesai membuatnya, Nao

memberi tahu nona Satomi
bagaimana cara memakan
manisan tersebut. Kemudian
yang

mendapatkan respon

Nona Satomi : B\ L
WL FAS T o BRI g
BETL,

untukku seorang’.
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positif dari nona Satomi.

04:23- | Setelah mengetahui bahwa | Ngo: % o & % |3 F 7 | Nao : ‘Pada saat itu aku | Verbabantu | Jouge kankei
04:37 lawan kompetisinya adalah | 43 7. 5, 7 s 5 7= % 7- | belum tau, kalau hidupku ~reru JensIZsl,C:ZISISI

kogetsuan. Nao kemudian 5D I MR IED X akan kembali

bermonolog tentang Tsubaki. NCTLE S %< dihancurkan oleh orang

itu.’

05:30- | Tsubaki yang melihat tanda | pengasuh : #§ X A & 41 | Pengasuh ’Tuan tsubaki, | Sufiks -san | Jouge kankei
05:33 . . o “y 2 jenis status

pengenal dari seragam | |3« 33> b 3% ¢p o ¢ 4 | itu dibacanya “O”. sosial

sekolah Nao, membacanya | 1 Tsubaki : ‘Namun. lebih

“Sakura” yang kemudian di bagus  sakura | Sama

benarkan oleh pengasuhnya. Tsubaki : TH =< 5 sepertiku, nama musim

Buwnlk fELFEU ’
VSN semi!.’
BDHHITE,

06:16- | Tsubaki menemui Nao yang | sakura kecil : it o | Sakura kecil ‘Bunga | Prefikso~ | Jouge kankei
06:21 berada di kamar sedang B sakura mekar?.’ danS:rl:]f;ks Jenis usia

bersama ibunya.  Tsubaki . .

. Tsubaki kecil: HEH 3 | Tsubaki kecil:
menunjukkan - foto bunga S = | *Kemarin,aku melihatnya
sakura yang mekar dan R FeRIEATo7A
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mengajak Nao untuk
meihatnya.  Karena  Nao
terlalu  banyak di kamar

karena sakit asma.

XL bty e
LT 72ATZ X,

bersama ayahku! Aku
juga ingin kamu
melihatnnya, jadi
kupotret!.’

9./ 11:09- | Hujan turun pada malam itu, | Karyawan : H#f & ¥ | | Karyawan : “Tuan muda! | Sufiks~sama | Jouge kankei
11:14 . . P ENESTIN jenis status
Tsubaki berada di kamar oz - kenapa ini terjadi.
HIF 1 &5LT A P ] sosial
ayahnya  dengan  wajah | 7 - -
berlumuran darah. Tidak lama
karyawan kogetsuan datang
dan terkaget melihat ayah
tsubaki tergeletak bersimbah
darah.
10 17:29- | Setelah menerima surat dari | Nag ‘B X A Zic < | Nao : ‘Mayu-san, maaf | Sufiks-san | Jouge kankei
17:39 . . jenis posisi
ibunya, Nao membulatkan .- | mengganggu pada jam )
y LI, THOB%R goanggu  p J sosial
tekad untuk mencari begini. Kalau sekarang,

kebenarannya di kogetsuan.

2056 Th B
ZTTEETH?,

apakah masih bisa
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Pada malam hari itu juga Nao
menelfon Mayu menanyakan
tentang tawaran kompetisi
melawan kogetsuan apakah

masih terbuka.

menerimanya?.’

11} 19:27- | Pada hari dilaksanakannya | jojima: 24l L ¥ 3, # | Jolima : ‘Permisi Tuan | Sufiks-san | Jouge kankei
19:30 . - . . jenis status
kompetisi  manisan, Nao = HEAE 23 Tsubaki, tampaknya i
p & A5 O HEff 3 C & pakny sosial
bertemu dengan Tsubaki di 77 5o dapurnya telah siap.’
ruang tunggu. Tidak lama . .
CL N Tsubaki : ‘Baiklah’
Jojima  yang  merupakan Tsubaki : 577> 7c.,
karyawan magang kogetsuan
menyampaikan bahwa dapur
telah siap di gunakan.
12 30:36- | Para karyawan menunggu | yamaguchi : Zf%& A | Yamaguchi : ‘Bagaimana | Sufiks-san | Jouge kankei
30:45 jenis status

diluar ruangan saat Nyonya

Kyoko  menelepon.  Saat

nyonya Kyoko keluar,

Yamaguchi bertanya tentang

BRI EoTLRE?
BbELE?,

Nyonya Kyoko: 47z 9

hasilnya nyonya, apakah

Kita menang?.’

NyonyaKyoko : ‘Tentu

sosial
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hasil kompetisi manisan tadi,

Ak, 9 b OXEINY T

saja lah, inikan manisan

apakah menang atau tidak. P57 BET L. yang dibuat pemilik
selanjutnya .’
13} 35:00- | Nao mendatangi toko | penjagatoko : \» & - | Penjaga toko : ‘Selamat | Verba khusus | Jouge kankei
35:08 manisan  Kogetsuan untuk | | s\, fifp> = A | Datang. Apa ada perlu Jen;zggfISI
mencari Tsubaki. Kemudian | Y [{c4 2?7, sesuatu?’
dia bert(?mu dengan pelayan Nao - HiX A v | Nao : ‘Apakah Tsubaki
dan berbincang. 7, san ada di rumah?’
141 42:35- | Nao, Tsubaki dan Nyonya | kakek : #7~ic L T 3 | Kakek ‘Bisa tenang Verba Jouge kankei
43:13 renyoukei jenis usia

Kyoko sedang mengobrol di

rumah, kemudian

pinggir
kakek menyela dari luar.
Nyonya Kyoko menyarankan
kepada kakek agar tidak di
luar dan segera masuk karena

para tamu sudah menunggu.

b Z A, Mk iF

TLE I &,

Nyonya Kyoko: F#A
TE. iz ol
Il BwvwoT, ¥
ZA2TLEEI W,

tidak? Nanti kucingnya
kabur’

Nyonya Kyoko
‘Ayahanda. Tidak baik
berada diluar, silakan

masuk. Para tamu sudah
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BRIUEBELICE
D i Lf:o

menunggu anda.’

15] 49:39- | Pada malam hari setelah Nao | Nag 4 H 2~ & Fitts% | Nao : ‘Mulai hari ini, aku O~ni Tingkat
49:45 menggagalkan pernikahan | 1= # v ¥4 dalam penjagaamu.’ Narimasu Keakraban
Tsubaki,  mereka berdua Tsubaki : ¥ ik 37 72 | Tsubaki : ‘Kesepakatan
membuat kesepakatan. ' - o
7. selesai ya
16| 04:20- | Di dapur Nao menanyai | jojima : 15 4Effi5Efe 48 | Jojima © 15 tahun lalu, | Sufiks -sama | Jouge kankei
04:34 - . . - jenis status
ojima perihal siapa karyawan . - ¢ | saat pendahulu wafat, i i
fojima p ba xary Cl o7 FiC i P sosial dan usia
(EPS2) |yang paling lama di W 8o g5 b o | ampaknya para
kogetsuan. 2 LWwATTT Y pegawainya  serempak
BEXEDIES N b diganti. Namun,
B E BT B A sebaliknya pelanggannya
L o 7 Cd A, justru sudah lama semua’
17} 10:24- | Nao mengunjungi keluarga | Nao: &5 2> X v L | Nao ‘Apakah terjadi | Verbabantu | Jouge kankei
10:26 pemilik  toko  Shirafujiya sesuatu?’ ~reru Jenis status

untuk mengucapkan salam

7o ?,

Pelayan : ‘Manisannya..’

sosial dan usia
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sekaligus perkenalan, dengan
membawa manisan sebagali

buah tangan. Namun, ketika

Pelayan: 331723, ..

Nyonya Shirafujiya: %
ABIAZCHRED S

Nyonya Shirafujiya

‘Kogetsuan, manisan

perkenalannya berbentuk

di buka, manisannya penuh seperti ini, apa
dengan  cairan  berwarna R hmalo maksudnya ini?’
merah, sehingga Nyonya TEILIobhm
Shirafujiya menanyakan | ~ T3 2 7
maksud dari manisan
tersebut.
18/ 22:18- | Nao sedang belajar membuat | Tsypaki @ 4 \» ¥ & A | Tsubaki ‘Maaf, Pak | sufiks-sama | Jouge kankei
22:45 monaka untuk dijual kepada S A, AERX Tomioka. Bisakah kau jensi(s;ssi';a;tus
Tomioka, namun sebagai MDOFETHE FIF 2% sabar hingga pesanan
kepala  koki  Yamaguchi TREBLTYL S 2 Shirafujiya  selesai?Ini
melarang Nao menggunakan BB PIEI Y T pesanan penting untuk
dapur karena masih sangat L 2 4 1] C & B Ao memulihkan
baru.  Kemudian, terjadi kepercayaaan  toko.Ini

perdebatan dengan Tsubaki.

TEXRATYT, B
FEWTIE L i e

bukan permintaan tapi
perintah.’
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EESTH ?

Tomioka : TADME 9 D
TEAREEL 1A
72072, REFRX F 7
THF R IER T
NZ. HHEDSEE
T REHRE 72,

Tomioka : ‘Hanya ada
satu orang saja yang akan
kupatuhi. Hanya pada
master saja, permintaan
egois takkan kudengar.
Pemilik

adalah Master. ¢

Kogetsuan

191 02:42- | Nao mengetahui kenyataan 15 | Ngo =<3 H»» HH | Nao : ‘Apakah Mama Nonima Jouge kankei
02:48 . khusus jenis status
tahun yang lalu bahwa ibunya iz -4 benar ke ruangan Tuan
(EPS 3) yang VeI mx 2 DRI - d panggilan, sosial
ternyata berselingkuh dengan | . o o 1 13 2z 5,5 |saat itu?  Benarkah | ufiks ~sama
ayah Tsubaki. BGE 7D ? % hubungan mereka berdua
il ® o< EIFX seperti itu?Lalu disana
3% terjadi sesuatu, hingga
- tuan..’
20f  20:30- | Ada upacara minum teh di | Tgubaki : = D JEF 3 A | Tsubaki : ‘Terima kasih | Verbabantu | Jouge kankei
2032 kediaman Samidare. Pesanan telah  meminta  kami ~reru Jents posist

HEEREOBEALD
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Sokunkai

(sekolah  teh terkemuka di

langsung  dari

Kanazawa). Shibamoto yang
merupakan anak dari kepala
sekolah sokunkai meminta
Tsubaki  untuk  membuat

manisan di upacara tehnya.

FEXEWZEEDY
BEHITEET,
HEO—Y 2Dt
Y295 25 MmN Al
IFCTH 5 XHBIEHR s
ATT L, RELET
XhwvwoT, LTH
RETLz, TDH, K
ABXADBET %
He207%6H IE
BENTEZ I T,
Shibamoto :
FRILETEZED S
DIIY®» TR AT
T, EIrINELSE
> ?

Nao : KLKTY, ¥

untuk menyajikan
manisan di upacara the
Anda.’

Shibamoto : ‘Sejujurnya
ini pertama kalinya aku
menangani upacara
minum the.karena aku
yang akan menangani
semuanya, ayah saya
sebagai kepala sekolah
akan  menjadi  tamu
kehormatan.aku  sangat
cemas karena tidak boleh
gagal. Namun, jika bisa
menyajikan manisan dari
kogetsuam, itu akan

membuat saya percaya

sosial
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fEd L &,

diri.”
Shibamoto : ‘Apakah ada

masalah?’

Nao : ‘Tidak ada
masalah. Serahkan saja

pada kami.’

21

22:11-
22:13

Tsubaki mengajari Nao tata
cara dalam upacara minum
teh, kemudian master datang

menghampri mereka.

Master : fi] 72 4 X I 28
21EH AVIAA TS

NS

Nao : KEHH X ¥,

Tsubaki : ¥ <ICh D
JE 9,

Master : & WL %
W, ALSKDIC
BRID 7= TlEE\WT:
2T,

Master : ‘Owalah, ada 2

tikus yang masuk toh..’
Nao : ‘Master’

Tsubaki : ‘Akan segera

ku bereskan’

Master ‘Tidak apa-

apa.Ayo  minum the
seduhanmu setelah

sekian lama.’

Nomina
khusus

Jouge kankeli
jenis status
sosial dan usia
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22| 43:22- | Selesai upacara minum teh | shihamoto : ¢ H & X | Shibamoto : Perwakilan | Verbabantu | Jouge kankei
43:24 . . . ~reru jenis posisi
selesai Nao ingat akan pria x 3 3 kogetsuan, ada perlu s
g pria | 4, ¥ 5 ahkAcd | K09 P sosial
yang menemuinya dulu. Nao | ,, 2 apa?’
mencarinya, tuan Shibamoto Nao : ‘Anu, orang
yang melihat Nao Nao : HD... HDA , .
_ 5 Y F0 yang duduk disebelah
kebingungan bertanya kepada A2 master. beliau orang van
Nz, K ETED B I 7 S DO OTg YA
Y5 n 5 H AL CT seperti apa ya?
D7,
23| 46:34- | Tsubaki dan Nao berpamitan | shinamot : 4 H I3 3 | Shibamoto ‘Terima | Verbabantu | Jouge kankei
46:36 dengan penyelenggara. | 1 x ¢ ¢ L 7=, kasih untuk hari ini.’ ~reru Jens'zggls's'
Tsubaki mengatakan bahwa reubaki - B 1 - | Toubaki ‘Anu. Anda
sisa manisan tidak perlu ' tidak perlu membayar
dibayar,  karena  mengira RS nrsRT jika masih ada manisan
> L om oy 3
master  tidak  memakan | ¥ iR <5 o .
yang tersisa.
manisannya. °

C BET T
ITHh?22nEb &T

Shibamoto

‘Manisan?
telah

Shibamoto :

Semuanya
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7Y LA,

Tsubaki : 2 o ? T
by 7 FDOREHH,

Hihiltd
ATIEL W E BFHW

Shibamoto :

dimakan.’

Tsubaki : ‘Eh? Namun,
Master kami..’

Shibamoto ‘Dia
meminta tolong

xhrEACTE b dibungkuskan untuk
dibawa pulang.’
D7k b, PHiang
241 13:57- | Nao sedang mencari master | Nyonya Kyoko : &7z 7= | Nyonya Kyoko Nomina Jouge kankei
14:00 ke tempat terlarang vyang | 5 |« z z iz ? fif | ‘Mengapa kamu ada di khusus Jents usta
(EPS 6) biasanya hanya sekali setahun sini? Apa yang kamu

dibuka,
adalah Nyonya Kyoko. Kaget

yang ada disana

akan kehadiran nao, Nyonya
Kyoko bertanya apa tujuan

nao kemari.

LTWHD?,

Nao: Zffx A%, %
SOmRPICfTE N T
L5ATITHN?,

lakukan ?’
Nao: ‘Nyonya juga.
Sedang apa disini
padahal kita sedang
mengadakan acara
minum teh?’
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25/ 13:25- | Setelah  lomba  manisan | Nyonya Kyoko: 31t L | Nyonya Kyoko : “Terima Nomina Jouge kankei
13:29 berakhir yang menghasilkan | \\ ¢ jc 5 2 % 4 4 3% | kasih telah meluangkan khusus jensiZsF:ZISiSi
(EPS 7) Kogetsuan  sebagai  juara | Jetk, waktu untuk  saya,

pertama, Nyonya Kyoko Mizoguchi Sensei.’
menemui Mizoguchi Sensei. Misoguchi Sensei :i% 2~ Mi hiooS .
Misoguchi merupakan ahli THHEVLROLD ‘Alszguz | dem(iense/;nda
manisan dan juga sebagai juri 7 Nylz)nl[:;’ ’
pada lomba tersebut. Mereka

bertemu di sebuah restoran

dan  berbincang. Nyonya

Kyoko mengucapkan rasa

terima kasihnya karena Sensei

mau meluangkan waktunya.

26| 23:10- | Tsubaki yang penasaran | Tsubaki : £ #%... 7¢ | Tsubaki : ‘Nao, Kenapa | Prefikso~ | Jouge kankei

23:12 dengan saingannya | 2, -c = A 74fRic ? ., kamu ada disini?’ sufikdsir;ama jenSiZSZfiSi
mendatangi toko hanagasumi, .
tidak disangka ada Nao. Nao Nao ﬁkﬁ :Z(r)nbuat Maat ::ZZ
yang melihat Tsubaki ELTHLRDY menunggu,  Pelanggan

THA. BREbLREY T
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bersikap  seolah  tsubaki

adalah pelanggan biasa.

LIAHLWTTHR?,

Apakah

mau dibawa pulang?’

pesananannya

27\ 24:43- | Takigawa yang  melihat | Takjgawa : & 9 %> & h | Takigawa ‘Apa ada | Verbabantu | Jouge kankei
24:45 . . . ~reru jenis posisi
Tsubaki  bersika seolah 2y . 2 an bisa saya !
p ¥ LA ? % x| YAl y sosial
Tsubaki adalah pelanggan +9 bantu?Pelangan?’
biasa. Teubaki : % %I % 4, | Tsubaki : ‘Pak Takigawa,
Y5 LTk kenapa anda disini?’
Z 1, Takigawa ‘Ini toko
kami berdua.’
Takigawa : Z Z 131 %
LE 2 NDJE 72 H
5
28| 28:20- | Di ruang kerja Kogetsuan, | Nyonya Kyoko : & 77 | Nyonya Kyoko : “Jangan | Nomina Jouge kankei
28:24 Nyonya Kyoko | ¢ x 2» 3 S b bilang, kamu  masih khusus Jenis usia
mempertanyakan apakah %2 /L % 7\ L | Punyaperasaan padanya?
Tsubaki  masih  memiliki

perasaan kepada Nao.

ro0?,
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No. Menit Konteks Tuturan Arti Bentuk Penggunaan
Data Berdasarkan
KENJOUGO
1. 21:22- | Nao dan tsubaki memasuki | Tsubaki : d=%Lv>7= L ¥ | Tsubaki, Nao : ‘Permisi’ | Verba khusus | Jouge kankei

21:25 ruang utama yang berisi dua | §-, Tsubaki : ‘Saya Tsubaki Jensl(s)ggfm
keluarga calon mempelai, saat dari Kogetsuan’
o _ Nao : kfLw7 L ¥ ‘
akan menilaikan  manisan 5 — | Nao Nama saya
mereka. Kemudian mereka - Hanaoka
memperkenalkan diri masing- T3
masing. Nao: fE[f] < Z & %
ER
2.| 21:39- | Dalam proses pemilihan | Aoyah Mayu : & % & | Ayah Mayu : ‘Sebaiknya | Verba khusus Situasi
21:45 mulai dari manisan siapa Formal

manisan perayaan pernikahan
Tuan Umeda dan Nona Mayu
yang diikuti Kogetsuan dan
Nao. Ayah dari Nona Mayu

menanyakan mana baiknya

DEBEFPL W
XELxorn?,

Tsubaki : k7225 5,
FHBEIXRESE WHHX

ya?’

Tsubaki : ‘Mohon maaf
sebelumnya. Karena
kogetsuan telah
menyajikan manisan

dalam waktu yang lama
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lebih

dulu. Kemudian Tsubaki dari

yang harus disantap

pihak kogetsuan menawarkan
diri untuk terlebih dahulu.

FlCFITEEICL T
W nwTEBh F4,

untuk keluarga Umeda.’

25:24- | Setelah  mencicipi  kedua | Ayah Umeda: <% #% | Ayah Umeda : ‘Baiklah, | Verba khusus | Jouge kankei
25:28 . . . nanti saya kabari jenis posisi
manisan dari  Nao dan A
RIFRITE ZEIE | pasilnya sosial
Tsubaki, Ayah Umeda | 2.
eLET, Nao,Tsubaki : ‘Baik’
mengatakan akan
mengumumkan atau Nao, Tsubaki : (X \»,
mengabari hasilnya nanti.
30:22- | Nyonya  Kyoko  sedang | kyoko: & b #% & 5 # | Kyoko : ‘Terima kasih | verba khusus | Jouge kankei
30:24 ~ | banyak, Tuan Umeda. jenis posisi
menelepon  Ayah Umeda | i+
P Y LT il ¥, Semoga kerja sama kita sosial
setelah mendengar bahwa akan berlangsung lama.
> > IN4Y
kogetsuan yang | 7% BB 5ATEE | saya tutup dulu
memenangkan kompetisi. b AKeEDFDE
RN LET,
35:11- | Nao memasuki kogetsuan | penjaga toko: \» & - L | Penjaga toko : ‘Selamat | verba khusus | Jouge kankei
35:14 kemudian  disambut  oleh datang! Apakah anda jenis posisi

PWEH A2 TAD
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penjaga toko yang | ¢4 7. butuh sesuatu?’ sosial
menanyakan keperluan Nao. — 5 Nao ‘Apakah Tuan
Nao: = ;
Kemudian dijawab oleh Nao | o0 7| Tsubaki ada? Namaku
o | 2 ? A fERERE & v | Hanaoka  Nao.  Tuan
bahwa dia ingin menemui . M e Tsubaki  menyuruhku
Tsubaki ° ~ = | datang kesini’
ZIHEEAICEBB XD
Kb E LT,
37:11- | Ketika upacara pernikahan | Hase : 51> 372 7, Hase : ‘Siapa kamu?”’ Verba khusus | Jouge kankei
8717 tengah  berlangsung, Nao . o Nao ‘Maukah kau Jens'zggls's'
memasuki  ruangan  dan Nao : FLPESZTM > | menerima buah tangan
. . TOkEFETr?, |In?
menginterupsi upacara
. : . Hase : ‘Kamu! Upacara
. A 5
tersebut Dia  berbicara | Haze : Z! RoHmd sedang berlangsung!”
kepada Tsubaki tentang buah | =2 |
tangan yang dimintanya dulu
kepada Nao.
43:27- | Kakek yang menyela | Kakek : 21 U » b r | Kakek : ‘Kalau begitu, | verba khusus | Jouge kankei
43:39 tampaknya aku harus jenis usia
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pembicaraan dari luar

akhirnya merasa ingin

menyapa tamu yang hadir.

S EBEITHITYH
BEL X 20,

Nyonya Kyoko &% &
FICE EFEITEAER
IV EE-THY
¥3, oL T BK

menyapa tamu.’

Nyonya Kyoko : ‘Aku
sudah bilang pada tamu
kalau kondisi ayah tidak
sehat.’

AL T2 X0,
45:15- | Setelah kakeknya berlutut, | Tsybaki : L 7> L, <«lj | Tsubaki : ‘Namun, “aku | verba khusus | Jouge kankei
45:19 o n .| tidak senang dengan jenis usia
tsubaki ikut berlutut dan | = SH 7 EEY Ay
_ EERALS VA pegunungan tinggi”. Aku
meminta maaf atas | . 12 4 5% i - | merasa tidak ada
kelancangannya membatalkan e s 7 Ly b | QUN@nya jika menerima
ikahan. Di tidak THEWRS R L bantuan uang. Aku harus
pernikahan. Dia merasa tidak | - oo p o5 40550 mengubah kogetsuan
perlu  menikah berdasarkan HE % % 2 7 1 yang sekarang.’
2
uang, karena dia akan =
memperbaiki kogetsuan ’
sendiri dengan keahliannnya.
45:48- | Tsubaki ingin segera | Tsubaki : 15 4ERiZeft | Tsubaki @ 15 tahun lalu, | verba khusus | Jouge kankei
46:04 toko ini telah berubah jenis usia
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memuaskan pelanggan dari
segala aspek bukan hanya
tidak

berarti dengan papan nama

menjadi  toko yang

yang lama berdiri.

ERoTHHID)E
XZEZbo-oTL FE o
oo SONHIEIL E
OB T T
Vo TWw3 XI7hd
D, B, fE LD D
bHE XTI L X
NiBH o 5 MET
B, ZARBEEDOIE
KWz LEd, 435

sejak aku kehilangan
pendahuluku. Kogetsuan
yang sekarang hanya
sebatas papan nama yang
lama  berdiri!  Rasa,
kualitas, untuk  bisa
memuaskan para
pelanggan dari setiap
aspek, saya ingin
membuat toko manisan
ini kembali  diakui.
Secepatnya, saya
berjanji.’

HWRWEZLET,
10{ 08:59- | Pagi di hari pengiriman | Tomioka: 1> Z1F, | Tomioka: ‘Cepatlah!’ verba khusus | Jouge kankei
09:02 : : Abe : ‘Baik!’ jenis status
manisan ke festival, dapur . i :
(EPS 2) _ PUC | Abe - i3 1 Sugita : ‘Pak Abe, ini sosial
kogetsuan sudah sibuk. Sugita : %#E X A, < | bagaimana
Abe dan sugita adalah . . .. | mengatasinya?’
di koget fLESPLATLE Nao ‘Anu, Kalau
pemagang : ogesuan- | 132, begitu,saya pamit.’
Mereka menyiapkan manisan
yiap Nao : HD ... 2N Tl
untuk di antar. Sementara

fToTEnh 3,
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Nao sudah berpakaian rapi

dengan Yukata untuk
mengantarkan manisan ke
Shirafujiya.
11} 09:38- | Nao  mengunjungi  toko | Nao: = D, ¢ H g | Nao : ‘Belum lama ini, | verba khusus | Jouge kankei
09:48 P saya diputuskan untuk jenis usia dan
Shirafujiya untuk y
I RGBS A ERIRT menikah dengan penerus posisi sosial
mengucapkan  salam  dan 2 - L o7 b £ L | Kogetsuan, Tuan
memperkenalkan diri sebagai | _. W Tsubaki, nama  saya
| istri Tsubaki oo EBREHILET, Nao.Saya mohon maaf
calon ISt SUDAKL | e ok 411 L 2013 T H L | Karena tiba-tiba
RN memperkenalkan diri.’
A [ ° . ..
RETEEL Nyonya Shirafujiya
Nyonya Shirafujiya : £ | ‘Walah  walah, kamu
35 i 35 j/) éj’) é;E repot-repot kemart’
T W 7z 72w T,
12| 09:52- | Nao memperkenalkan diri | Nag: = 1 Z #8512, Nao : ‘Ini sebagai salam | verba khusus | Jouge kankei
09:55 kepada nyonya o pembuka.’ jenis P_05|5|
Nyonya Shirafujiya : NP Sosial
Shirafujiya.Nao juga Nyonya  Shirafujiya
STEcH YA e 5 | Terima  kasih - atas

membawa manisan sebagai

TTVES. S5 EA

kesopanan Anda. Akan
saya panggilkan tuanku
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tanda salam pembuka atau | 1A, c¥E ) F34, | Sekarang. ©
perkenalan.
13] 35:17- | Nao dan Tsubaki bersama- | shirafujiya : ¥ & % & | Nyonya Shirafujiya verba khusus | Jouge kankei
35:22 C Qhirafii ‘Wah, wah Kalian jenis posisi
sama mendatangi Shirafujiya | v 1z v Lo benar-benar datang, ya. ] sosl,aial
untuk mengantarkan manisan | », > 3 5 == 7~ oy | Saya pikir kamu sudah
monaka. Sebagai permintaan | , . m sy % L menyerah.’
maaf atas kejadian b Tsubaki : ‘Mohon maaf
sebelumnya. ° atas keterlambatan
Toubaki :JE < 75 - C | Kamuam rasa - ami
HLRH Y T2 A.H | mempersembahkan
ErfoT BHLTE (rjr;?in,aka dengan percaya
2 CcERLER
WwE
14\ 37:07- | Nyonya Shirafujiya akhirnya Nyonya Shirafujiya : /A | Nyonya Shirafujiya verba khusus | Jouge kankei
37:13 ‘Walau sudah lama saya jenis posisi
memakan  Monaka  yang | L 519 ic w7 27 | figa memakannyﬁ J sosﬁal
dibuat oleh Nao. FE 2Dk 5 F b | tetapi rasa ini memanglah
enak.  Manisan  dari
Bolebs, Kogetsuan, ingin saya
makan sampai
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HHEXADBET
INhrbd FoLn
g wlklEoTE
h¥9,

seterusnya.

15| 06:49- | Ada seorang perempuan | Nyonya Kyoko dan | Kyoko, Tsubaki verba khusus | Jouge kankei
06:51 datang mengaku  sebagai | Tsubaki : el L g | ‘Permisi, Permisi’ Jens'(s)slfzgf's'
(EPS 3) Mama NaO, bernama Yuko_ 'j—o |bU Pa|SU NaO ‘MOhOI’]
Nao kaget d Kedat maaf karena
a0 kaget dengan kedatangan | viko 1= % & = % 3+ | mengganggu. Nao!
Yuko yang mengaku sebagai . Syukurlah, aku akhirnya
ibunya TvlLTwexd.t bertemu denganmu.’
' M1 R»Po7 o
ExAT
16| 39:21- | Nao dan Tsubaki menyajikan | shibamoto: # #. -¢ (% | Shibamoto ‘Kalau | verba khusus | Jouge kankei
39:28 . begitu, kepada jenis posisi
manisannya pada para tamu | s S
y- baga P _ AR b BRT O perwakilan  kogetsu-an, sosial
upacara minum teh. Sebagai | = gg % 35\~ = % ¥ | bisakah untuk
penyelenggara,  Shibamoto | 4, - menjelaskan tentang
: ©e manisannya?’
menanyakan makna  dari
manisan  tersebut  kepada Tsubaki: (Zv>  ZKtLy> | Tsubaki ‘Baik kami

akan menyampaikannya’
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Tsubaki yang membuatnya.

7‘-: Li‘j—o

17

39:37-
39:40

Tsubaki menjelaskan makna
dari manisan yang dibuatnya
tau

kepada para upacara

minum the.

Tsubaki : AH X Ko
HEwHZE&T %t
LEw) BEF%
HAEIETWwEE
Fl, EolLox
X R L CEY %
Fo IR ol
& TlXZ 0IEIC e
WRE2» B 5F 6 H
rohEzoNTE %
KL%, ZAGRER
ZROBEFTT,

Tsubaki
adalah
karenanya kami
menyajikan otoshi-
bumi.Butiran kecil yang
ada di atasnya
menggambarkan  telur.
Kala  telur  menetas
daunnya melindungi anak
yang telah menetas dari
musuh, dan ini seolah
kita ~merasakan cinta
orang tua.ltulah arti dari
manisan ini.’

‘Sekarang

hari ayah,

verba khusus

Jouge kankei
jenis posisi
sosial

18

05:17-
05:18

(EPS 4)

Nao di perintah oleh Nyonya
Kyoko untuk menjamu tamu
Hal

bukan hal yang biasa terjadi.

yang hadir. tersebut

Nao: KL= L F ¥

BEREBREbLWELE
L7,

Nao : ‘Permisi, saya telah
membawakan tehnya.’

Nyonya Kyoko : ‘Tolong
sajikan pada tamunya

verba khusus

Jouge kankeli
jenis posisi
sosial
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Nyonya Kyoko: # & %

BB L LT,
19] 37:21- | Tsubaki mengetahui Shiori | Tsypaki - Z %% | Tsubaki : ‘Saya telah | Renyoukei Soto no Hito
37:29 . . menunggu  kedatangan | pada o~suru
datang, dia  menantikan 4 ..
g EEfRFHLELE, X anda, Shiori.’
(EPS 5) kedatangan ~ Shiori  untuk | s
) f K Shiori : ‘Ahh iya’
meminta  maaf, arena | qrioki - HH. . T
sebelumnya dia tidak sempat.
20f 37:42- | Shiori bertamu ke rumah | Tsybaki : % D iz FA | Tsubaki : ‘Saya Pronomina Soto no Hito
38:10 Tsubaki karena ingin | o g e 7 7 47 8 < B minta maaf atas semua | Persona

memakan manisan kogetsuan
lagi. Lalu Tsubaki langsung
bersujud dan meminta maaf

kepada Shiori atas batalnya

pernikahan mereka.
Mendengar hal itu Shiori
meminta tsubaki agar tidak

meminta maaf.

AREAMCKRERT
REBEE BT LEL
2l LY Bb
[ON'AY/ U= s B

Shiori : #f 5 2T K
ZIw HBIAL, B
DEERBLAELST
Rh»o7-T3, ZHKHE

tindakan egois yang telah
merepotkan anda selama

b

mi.

Shiori : ‘Tolong jangan
minta maaf, Tsubaki.
Waktu itu, saya
bersyukur  kita  tidak
menikah. Yang
menyakitkanku  adalah
aku tak lagi  bisa
memakan manisan
kogetsuan, aku sangat
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+trmkoiz L
LEnkY XAKE
DEEFHENLN
ol LHD
b TCKRIFEL o7
DT...

menyukainya.’

21

22:57-
22:59

(EPS 7)

Mizoguchi Sensei akhirnya
mampir ke toko Nao. Nao
menyajikan manisan mochi

babi hutan

EEONE -
7-ATT R, gl
i Ll wAELEL
776

Nao :

BAA B

LE L7 et

Mizoguchi sensei : & Y
e S, FTBEFD
Lo

Nao : BFH L THEDY
EEN

Nao : “Jadi anda adalah
ketua kongres, mohon
maaf atas ketidak
sopanan saya.

Saya sudah

membungkuskan pesanan
anda, Sensei. ¢

Misoguchi :
‘Terimakasih, saya akan
datang kembali.’

Nao : ‘Kami menunggu

kedatangan anda’

verba khusus

Jouge kankeli
jenis posisi
sosial
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22

31:53-
32:00

Shiori mengaku hamil anak

Tsubaki. Nyonya Kyoko
mendengar  hal  tersebut
langsung mendatangi
keluarga Shiori untuk

mengabari dan meminta izin
agar segera dilakuka pesta
Ayah  Shiori

menanggapi hal tersebut.

pernikahan.

Nyonya Kyoko: & T
7wz kT3 L, A
b BEI LA
ARz 7zwv e B
> TEYVETD, ¥
THILWEBHWTT
DBaEmEo LK
ML TWRZTRWw
TL & 972

Ayah Shiori : 313 2 @
XEHTwo72HT
T, 26D WX H
LTI Wn

Nyonya Kyoko “Ini
untuk perayaan, dan juga
kami berharap segera
bisa menyambut dia
dalam keluarga
kami.Saya tahu ini
permintaan yang
berlebihan, tetapi bisakah
anda menganggap Yyang
lalu biarlah berlalu?’

Ayah Shiori : “Siori telah
meninggalkan rumabh ini.
Silakan lakukan sesuaka
Anda padanya.’

verba khusus

Soto no hito
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No. Menit Konteks Tuturan Arti Bentuk Penggunaan
Data Berdasarkan
Teineigo
1.| 01:20- | Di taman rumahnya, Mayu | satomi: 3> L \» 3525 | Satomi : “Tehnyaenak’ | Verba Bantu | Soto no Hito
01-25 . . . Desu dan
dan Satomi sedang minum teh | <x7 # . )
g TL7z, Mayu : ‘Permisi Masu
serta bercengkrama. Satomi
. Mayu : 2t 9L AV ¥
memuji ~ tehnya  dengan —
berkata enak. X
2.| 02:49- | Satomi kagum dengan hasil | gatomi @ & A 7% = | Satomi : .Apapun tipe | Verba Bantu | Soto no Hito
02:58 . pelanggannya kamu bisa | Masu
manisan Nao, dan bertanya - S
YalziesffnsAcd membuatnya?.
apakah Nao bisa membuat | ». -
. . " e Nao ‘Iya, selama
manisan ke semua tipe mereka menmiliki
: Nao : 1T\, BgE& %2 D
pelanggan. Nao menjawab perasaan yang
lya 77~ B v 2iH g | dicurahkan, begitulah
' ) e w caraku. Inilah manisan
3 [if .
TR (el Lo dari Hanaoka’
PETTII0ET,
3.| 03:13- | Setelah mendengar jawaban | Mayy : % - 1¥ v FAffa | Mayu : ‘Aku memanglah | Verba Bantu | Soto no Hito
03:18 ingin  meminta tolong | Desu

Nao tentang pertanyaan

Wi XA BE
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Satomi. Nona Mayu | s L 7= 0y, pada Nao!”
menyampaikan keinginannya : Nao: ‘Eh?  Manisan
5 B ? ernikahan nona mayu?’
membuatkan hantaran PERTTZNoTP y
A B gk
manisan untuk pesta | 7 FED T & A D
E% . ~ Y
pernikahannya. BAOTTH?,
03:59- | Nao mempertimbangkan | Nao: 35 B 7wt .. FA | Nao ‘Kompetisi | Verba Bantu | Soto no Hito
04:01 manisan... Itu berarti aku | Desu
enawaran ~ nona  Mayu | ;- 3, F 5 3 )
P o WiedFr v 2225 5 juga punya kesempatan,
tentang kompetisi membuat | _ - - L =4y 10 2 7E | kan? Aku ingin
manisan di hari e membuatnya!  Supaya
ikah N ViewTd KHOA banyak orang
pernikanannya. 01y B~ T\ 7272 1F | merasakanny!”
mengiyakan dengan
gy g %L, Mayu : ‘Benarkah?
pertimbangan agar banyak N val
. el ao : ‘Iyal’
orang bisa  merasakan | Mayu: A& 7 Y
manisannya. Nao: 13> |
05:26- |15 tahun yang lalu pada | yyriko : K& E&F & | Yuriko: ‘Namaku Okuda | Verba Bantu | Soto no Hito
05:27 musim semi. Yuriko yang Yuriko. Ini putriku Nao” | Desu
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merupakan Mama Nao
memasuki kogetsuan.
Disitulah dia

memperkenalkan diri kepada

tsubaki dan ayahnya.

HLET. oL

<7

11:57- | Setelah kesaksian Tsubaki | pglisi: % r - & v\ | Polisi ‘Bolehkah Verba Bantu | Soto no Hito
1159 . ~ | minta waktunya Desu
ang mengatakan bahwa dia \
yang J ERONE sebentar?’
melihat Mama Nao yang ]
© Z Mama Nao : Eh saya...?’
membunuh ayahnya, tidak Mama Nao : Z - i3 Y
lama datanglah polisi yang
menangkap dan membawa
Yuriko untuk di interogasi.
13:19- | Saat bekerja di dapur, Nao | Nao: 426 = Iz % | Nao ‘Senior, wujud | Verba Bantu | Soto no Hito
13:22 . . . irisan ini terlihat imut, | Masu
mengajak bicara senpai nya, | 75 > «H A ) i :
% P -y HAETR. M | kan>  Jika  digunalan
membahas cetakan manisan (12 72\ 25 72 )12 {# > | sebagai  “rakit bunga”

yang dulu diberi ibunya.

726, 77V —D
Eic b7 % 5 ffio

Kita bisa pergi ke negeri
fantasi. Boleh kupakai?’
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THWnTEH»?,

Senpai : X5 ?,

14:09- | Manager toko memanggil | Manager: Ht L 2R 75 v» | Manager toko : ‘Mohon | Verba Bantu | Sotono Hito
14:13 maaf, tetapi dari toko | Desu
Nao ke ruangannya untuk Sy s :
Janny G EY T O BOT | kit bisakah  kamu
meminta  Nao  berhenti | y » > 2 5. 2 berhenti?’
b6kerja. Karena toko banyak \ % /\/7; v i 5 NaO:’Tidak,mungkin.ken
dikirim surel yang berisi ao: oo 7 apa? kalau ada masalah,
- 7 = ’
pembunuh  sehingga toko | £ 2 % & Fh H L ¥ masih ingin terus belajar
kewalahan. ﬁ_o ﬂ::[—\ Hhodk T di sini.’
AR L 72\WA T,
16:10- | Setelah dipecat, Nao | Takigawa: % - & 4 % | Takigawa ‘Akhirnya | Verba Bantu Tingkat
16:18 aku bertemu denganmu, | Masu Keakraban
bertemu dengan seoran 0 FE R 3 ’
_ J I | ZL i EEE | fanaoka Nao-san.
lelaki  yang ~ mengaku | , = &= igx 3 | Karena margamu
mencari dirinya. Nao tidak . A _ 4 | berganti, aku kesulitan
i lelaki ity d 7O THET O mencarimu.’
mengenali lelaki itu dan | .. 4 o Moo - “sinoa
menanyakan siapa beliau. - slapas
Nao : 72 #1?
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10

23:04-
23:06

Tibalah
manisan tsubaki dihidangkan
terlebih  dahulu.  Tsubaki

memperkenalkan nama dan

saat  penjurian,

makna dari manisan

bauatannya kepada kedua

keluarga mempelai.

Tsubaki @ BL#f 1 “K &
e Ed, KA
Bl Fel e ke 9,
DIFT A D & X [T
e CHIC R Y
HEICmREIT g
zolnwiz ket k
B ZTE D DO TT .4
RS

—4H I —EFEolno
wicdhh 220 o
MTiERECHhW I
Ao ME—HEZHERINIC
LD D TR
NIFE L w2 e v 9 K
BRAEcIEnE
T, o ThiFNIF

Tsubaki
adalah
zakura/Sakura
Sakura pucat adalah
sakura yang istimewa,
merah muda saat kuncup

‘Namanya
“Usuzumi
Pucat”.

dan saat mekar
sepenuhnya akan
berwana merah muda.
Pada akhrnya seperti
tinta tipis, warnanya
berubah. Untuk

merayakan acara sekali
seumur hidup seperti
pernikahan, sakura yang
biasa akan kurang tepat,
harus menggunakan satu-

satunya pilihan yang
tepat.

Kesan “indah” tidak
terlalu dibutuhkan.
Karena  kalau tidak
begitu,itu bukanlah

manisan Jepang.

Gozaimasu

Soto no Hito
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MEFTEH Y T2
A DT,

11} 23:36- | Selesai mencicipi usuzumi | Ayah Umeda : {¢ff % | Ayah Umeda : ‘Hanaoka- | Verba Bantu | Soto no Hito
2340 . san, bolehkah saya minta | Masu
sakura  manisan  buatan N ’
Ay ZHLDOERTD okashi itu juga?’
Tsubaki, Ayah umeda S .0
kemudi inta N tuk REAERE S 20 Nao : ‘Baik! Silahkan
emudian meminta Nao untu : )
disantap.
. : Nao : ¥, 2 H 5 iC, P
menyajikan manisannya.
ES5F LALL B
WL Ed,
12) 37:50- | Ketika menyela upacara | Ngo : &9 # 2:zE-¢ | Nao : ‘Silakan disantap | Verba Bantu Situasi
37:52 pernikahan Tsubaki dengan | &~ xysg 4 Yokannya’ 'E)A::l:J dan Formal
nona Shiori, Nao datang Tsubaki :  “Namanya
Tsubaki : B84 1% ? apa?’

dengan membawakan
manisan. Kemudian dia
menyajikan youkannya
kepada Tsubaki dan
mepersilakannya untuk

makan.

Nao : “HTH” T3,

Nao : ‘Bulan baru’
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38:27-
38:30

Nao menjelaskan arti dari
manisan youkan nya yang

bernama “shingetsu”

Nao : HD®... FFfic
i HIEIRE EL v b
DTTFEICHESR
AN THERBICHE» L
WEDOME %7272 2
YV LEIF, TH H
D 75 WK TR DB
A K h Ehwich
AACE —J ZDFEY
ZHLEZ DD DR
SR E e
ChET, 2AREw
ZIADFE LTz,

Nao : ‘Bulan di malam
hari, terutama purnama
tidak diragukan lagi
keindahannya.  Dengan
menambah kastanye
dalam  yokan, akan
mengagungkan  cahaya
keemasan yang
mengapung dalam warna
hitam legam. Namun,
malam tiada bulan yang
ada  hanya  kilauan
bintang, jauh lebih indah.
Bunga menyatukan
aromanya, hingga malam
itu menunjukkan esensi
sejatinya. ltulah perasaan
yang ku ukir.’

Verba Bantu
Masu

Soto no Hito

14

40:37-
40:41

Tsubaki

memutuskan untuk menikahi

akhirnya

Nao, ditengah upacara
tersebut. Tuan Haseya sangat

marah akan hal itu, kemudian

Nyonya Kyoko: &=
XA, 2L FAick
g TdERA
7,

Kyoko : ‘Tuan Haseya,
bisakah anda
menyerahkan urusan ini
pada saya?’

Haseya : ‘Kalau Nyonya
kyoko berbicara seperti

Verba Bantu
Masu

Soto no Hito
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Nyonya Kyoko meminta agar
dia saja yang menyelesaikan
masalah kepada Tuan Haseya.

5HF
SABZEIEBo L
5785...

Tuan Haseya :

Nyonya Kyoko : & Y 23

itu..

Kyoko : ‘Terima kasih’

EOfFL¥d,
15] 43:58- | Tidak mendengarkan | pmaster 45 X A, % » | Master ‘Apa kalian | Verba Bantu | Soto no Hito
44:02 perkataan menantunya, | | ,-g .. sudah berkumpul’ Desu
master tetap menemui tamu Hase : “Master’
dan menyapa mereka. Hase : RE. Peserta : ‘Jarang sekali,
bukankah sedang sakit?’
Peserta: 2L \wb i g
RAENTBHAL
ti ﬁ) D f: @ ? )
16] 01:45- | Hari pertama Nao memasuki | Tsubaki : = = 233¢ H | Tsubaki : “Ini jantungnya | Verba Bantu | Soto no Hito
01:48 . Kogetsuan. Ini | Masu
dapur kogetsuan, Tsubaki N
o5 2 P 9 FED DI o B D | pembuatnya, Pak
( ) | memperkenalkan Nao kepada I X Ak & i % | Yamaguchi dan
Tomioka.’

rekan kerjanya yang lain.

Ao

Nao : ‘Namaku Hanaoka
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AER LB T
HLLSBEVWLET,

Nao

Nao, mohon

bimbingannya!”

17\ 09:42- | Nao memperkenalkan diri | Nag : 224k #1 L %13 < | Nao ‘Saya mohon | Verba Bantu | Soto no Hito
09:44 P maaaf karena tiba-tiba | Masu
kepada nyonya Shirafujiya. 2R~ X
baca nyony i HLRS XA | memperkenalkan diri.
18] 21:52- | Nao sedang melukis manisan | jojima : 2c#L L 3, | Jojima: ‘Permisi’ Verba Bantu | Soto no Hito
21:59 di  kamarnya, kemudian Nao : ‘lya Desu dan
. .. Nao : [ \>, Masu
datanglah  Jojima. Jojima Jojima : ‘Nao, apakah
merupakan karyawan magang | Jojima :E#% X A % | kamu senggang?’
di kogetsuan. Jojima | x o LWV TE 7,
menanyakan apakah Nao
memiliki waktu senggang.
19) 06:46- | Nao dan Tsubaki | yyko : 85 < b L 7= | Yuko ‘Aku  tidak | Prefiks O ~ Soto no Hito
06:53 R menyangka kalian mau
mengunjungi  Yuko an SN )
guniung Yang | kg TR L datang memberi salam.’
(EPS 5) mengaku sebagai Mama Nao

untuk meminta restu dan
ingin memberikan undangan

resepsi perrnikahan mereka.

727 AT,

Tsubaki : BRIV 7277
I LTC, HYare

Tsubaki : ‘Terima kasih
atas kesediaannya’
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Tsubaki membawa manisan | 5 = X"\ ¥ 4,
bernama Kuzu Sakura.
20 12:51- | Nao berencana | Nao : HYBE ? . Nao : ‘Perjalanan | Verba Bantu | Soto no Hito
12:54 mengungkapkan rahasianya L bisnis?” Masu
: .. | Abe: lE\y, 77 e
pada Tsubaki mala mini. #7=7 | Abe : “lya, toko cabang
) ) Db NEEH L 72 | Tokyo akan  menjual
Namun, pada pagi harinya N warabi-mochi dari
: : bW O EE M : - :
Sugita bercerita kalau festival waktu itu. Jadi
Tsubaki melakukan | CR7ET % 2 5 H]H hma?jrierk(?i ha:?ig;I)Zrta-rlr-;u?akl
perjalanan bisnis. 3RS AT B TR Suai Dia ak ' "
Lo CHENE S u_glta' ia akan naik
2R shinkansen terakhir hari
LG ini.
Sugita : & H DD Nao N ‘Malam  ini?
N - | Sendirian?’
M TIT< »CT&E
D f i l/ f: ct o
Nao : 2> SHe? 1
ANT?,
21} 19:06 - | Master mengadakan upacara | yamaguchi : & Ic #» < | Yamaguchi : ‘Pokoknya | Verba Bantu | Soto no Hito
karena sudah mepet, mau
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19:10 minum the Senja seminggu | & 7; & 7 o ¢ 3 L 7~ | buat manisan apa?Kita | Desu
. . harus segera memberi
lebih awal. Sehingga s > N <)~
998 2 &5 5522 I conton pada Master’
memerlukan sampel manisan -
. AAZKHIRS %1 Nao : ‘Tolong berikan
lebih cepat. BH L L 7Z& i v | aku waktu untuk berpikir.
'7
F 7RV ATTH, Saya mohon!
Nao : FAICE 2 & T
(723w . BHVWLE
ERE
22| 19:24- | Takigawa datang ke | Takigawa : 3°\» & A, | Takigawa ‘Permisi. | Verba Bantu | Soto no Hito
19:28 kogetsuan ~ dan  bertanya | = g5 % 4 b 4, o 5 4 Manisan ini disebut apa?’ | Desu
tentang  manisan  kepada | ; . o . . 4 | Kyoko : “Namanya Uchi-
. (2> 0) T T mizu’
nyonya kyoko sebagai # 2
pembeli.
Nyonya Kyoko : & -
“GTHIK"TT D,
23| 26:24- | Ketika akan pulang dari rapat, | pmatsubara : & 5 2 L | Matsubara: Apakah ada | Verba Bantu | Soto no Hito
26:33 . . yang aneh?’ Desu dan
Tsubaki melihat 2 anak | - JEREN
TATED?, Masu

Tsubaki ‘Aku Cuma
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perempuan dan lelaki
berlarian di lobby hotel.
Tsubaki tidak sadar terus
menatapnya, sehingga
Matsubara yang merupakan
perwakilan dari Mall bertanya
ada apa. Tsubaki menjawab
kedua anak itu
mengingatkannya pada

kenalannya sewaktu kecil.

Tsubaki : b x> & T
oz A0 H W
LT W,

Matsubara :~%Z.... %
L ATTD?,

Tsubaki : \z... %
ANizALLDH EH
Ao

merasa dia mirip dengan
kenalanku saat kecil.’

Matsubara : ‘Eh, apa dia
teman masa kecilmu?’

Tsubaki : ‘Tidak, bukan
seperti itu.’
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No. Menit Konteks Tuturan Arti Bentuk Penggunaan
Data Berdasarkan
Yari-Morai
1.| 06:45- | Nao, Tsubaki dan Mama | Tsubaki : # 5 72 | 3 | Tsubaki : ‘Oh iya! Ayo | ~Te Ageru Mama (uchi)
06:54 . buat manisan. Kalau itu menuju Nao
sedang berada di kamar. Nao | >
g HTES 5. X085 | Gi galam rumah juga bisa (soto).
sedih  karena tidak bisa | 52 o o v & 2 di buat.’
sering pergi keluar karena Nao : BHT2 Nao - ‘Manisan?’
mengld-ap asme. K(?mud?an Mama Nao : \» b Mama : ‘Boleh juga, biar
Tsubaki memberi ide ' mama yang
kegiatan yang bisa dilakukan | ¥ ¥ V2SEA TS | mengajarimw’
di rumah vyaitu dengan 255,
membuat manisan. Hal itu di
setujui Mama Nao, dia yang
akan mengajari Nao
membuat manisan.
2.| 09:23- | Di kamar Nao bertanya | Ngo % ==, Nao : ‘Mama ~Te Ageru Mama (uchi)
0927 kepada mama, apakah dia Mama Nao : ‘Ya??’ menuju
. : MamaNao: 2 A 7, anaknya Nao
bisa berada di kogetsuan terus Nao: ‘Apa aku bisa selalu (soto)
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dan membuat manisan

bersama Tsubaki. Kemudian

mama memberi

Nao : A ¥ o &, T C
cwboid 7L —
e ¥oL ZZTH
BT fFoTTd W
W7,

Mama Nao: tE#%,F %
HLTAHATHWD D
T3 vr~v!E
ETE &ZicnTd

s A7z X,

berada disini? Bolehkah
aku selalu disini bersama

Tsubaki membuat
manisan?’

Mama Nao ‘Mama
berikan sesuatu yang

bagus. Taraa~ Manisan
itu bisa dibuat
dimanapun, tau.’

37:11-
37:17

Saat menemui Tsubaki, Nao
buah
yang di bawanya ke Tsubaki.

menawarkan tangan

Tsubaki ditawari seperti itu

kemudian mengiyakan

dengan meminta buah

Nao: F+EZITHEL -
TWwWh27i7F T
2?7,

Tsubaki : T
X7,

+

Nao ‘Maukah anda
menerima buah tangan
ni?’

Tsubaki :’Terus,
buah tangannya?

mana

~Te Itadaku

Jouge kankeli
jenis posisi
sosial
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tangannya.

45 :01 - | Setelah Tsubaki Ki LR % Tsubaki : ‘Saya mohon | ~Te Jouge kankei
45:30 menggagalkan upacara Tsubaki: = maaf  sebesar-besarnya. | Kudasaru jenis posisi
e ] o WEHA, IEE L | Kalau boleh  berkata g
3 LU H R IRBAE ’
dia berlutut di hadapan para : memburuk selama usia.
| HI2 SRS B D L | beberapa tahun
tamu dan keluarga Shiori. belak Meski
_ _ CHY A, zp | Pelakangan. eskipun
Tsubaki meminta maaf atas sudah mengetahui hal itu,
olihannya itu. Semua orang ZHoT RAET X keluakr)ga_kHase;;a tetap
_ 1A B Ll | memberikan  tawaran
terkejut dengan pernyataan ) ———— | bantuan.’
Tsubaki. FE3WnwE L7,
01:49— | Pada hari pertama di dapur, | Tsybaki : -& #% 3 i (% | Tsubaki: ‘Nao, tempatmu | ~Te Morau Tsubaki
01:55 | Nao memperkenalkan dirinya c b di sini’ (uchi)
o (Rail? menerima
(EPS2) |kepada  para  pegawai Moo - 151 Nao : “Baik onkei dari
: | '
Kogetsuan. Kemudian a0 ° Tsubaki *Aku Nao (soto).
Tsubaki mengenalkan | Tsubaki : 3 HIC 13 m;e’mmtamu mengurus

masing-masing pegawai dan

posisinya. Tsubaki memberi

ﬂ%f@’)f‘bb'ao
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tahu posisi Nao yaitu pada

bagian cuci-mencuci.

10:08- | Saat Nyonya  Shirafujiya | Nao : 4-H BHiF 72 ¢ T | Nao : ‘Walau tidak hari | ~Te Morau Nao (uchi)
10:12 . ini, tetapi jika bisa dapat mendapat
membawa masuk manisan 2
b 2EDETH D kesempatan berulang kesempatan
Nao bermonolog. 2 ITH o F 230 v | kali, petunjuknya pasti’ (onkei) dari
N luar (soto
NEo &, uar (soto)
15:30- | Nao tergesa-gesa kembali ke | Nyonya Kyoko : & & ... | Nyonya Kyoko : ‘Walah | ~Te Jouge kankei
15:36 . kamu lama sekali ya.’ Sashiageru jenis posisi
kamarnya, setelah membuka | pgss 3225 5 7 o o, sosial

pintu, dia disambut oleh
Nyonya Kyoko yang sedang
mengemas

Melihat hal

barangnya.
tersebut Nao
menanyakan apa yang sedang

dilakukan

nyonya Kyoko.
Nyonya membalas hanya
membantu membereskan

barang Nao agar dia pergi.

Nao :FAD ) i3 3
ATITHN?,

Nyonya Kyoko : fifi& 9
#LCILEJFTED

X,

Nao: ‘Apa yang anda
lakukan dengan barang
saya?’

Nyonya Kyoko: ‘Hanya
bantu membereskannya’
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19:30- | Nyonya Kyoko berusaha | Tsybaki :-E#%ic 13 % | Tsubaki ‘Nao akan | ~Te Morau Nao (uchi)
19:32 . tinggal di sini lebih lama menerima
mengusir Nao dengan | > /i - = -
gust en s5hL ccicntd lagi.’ onkei dari
mengemasi barangnya dan i
bW 3, Nyonya Kyoko Tsubaki (soto)
melemparkannya ke kolam. ‘Apa???’
, Nyonya Kyoko : 7z > ...
Tsubaki  membantu  Nao Tsubaki : ‘Ada panggilan
mengambil barangnya dan | Tsubaki : [/ /& X A | dari Shirafujiya, mereka
berkata kepada ibunya bahwa | 2 ¢, 45 25 23 3 o 7 4, | EMesan 20 Monaka.”
Nao akan tinggal lebih lama. | 3 Bz 20 &
FEWL 720 &
40:17- | Tsubaki kembali menjelaskan | Tsyhaki : FA4ic & - ¢ | Tsubaki ‘Bagi saya | ~Te Kureru Tsubaki
40:21 . . sendiri, inilah (uchi) diberi
manisannya  secara lebih NV .

(EPS 3) y _ D XNRHARED 5 manisannya kogetsuan! cinta oleh
perSOI’la| dan mence”takan %%«C\\‘a—o 5& i)i‘p‘i L Clnta berharga yang ayahnya
tentang kasih SAYANG | - ¢ 34 K ) 75 B diberikan oleh ayahku. (soto)
ayahnya. Ayah yang sedari | ,, . . 5 /» Semasa kecil, ayahku

o 5 LR sering mengajariku.

kecil telah mengajarinya

membuat manisan.

2T NFEL~,
T OE R WhREO & X
CLXICL TlEwir

<7\

Jangan pernah menyia-
nyiakan kacang merah
atau sesendok gula.’
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ti b\”

10| 12:47-12: | Jojima mengajak Nao untuk Jojima: fED Z 5\ 5 Jojima : ‘Impianku juga | ~Te Morau Jojima (uchi)
51 melihat kamar karyawan, S35 7 toko yang seperti itu. menerima
(EPS 4) yang merupakan kamar lama SR ATT R Sesama suami-istri saling senyum dari
Nao dulu. Jojima bercerita | #7 2 A G \» A \» A # | membahas manisan.. pelanggan
tentang harapannya kepada | e Saling berhubungan (soto).
Nao. ATE®RSA VLD dengan pelanggan dan
0L Lt - T | membuat mereka
BRI RoCh By | AN
11} 21:26- | Nao tidak sengaja melihat | Nao - AR 7Bk AIC Nao : ‘Apa yang kamu | ~Te Morau Rentenir
21:29 | Jojima  bersama laki-laki lakukan pada pembuat (uchi)
asing. Mereka tampak beradu | {152 A T2 |, manisan kami?!’ menerima
mulut sampai akan berkelahi. _ ‘ Rentenir © ‘Aku cuma uangnya
Nao melerainya dan bertanya | Rentenir : BIzE L 7% ingin Lang yang kembali
apa maksud lelaki itu kepada | <% J& L T % bW 72> | kypinjamkan kembali.’ (soto).
pembuat manisan kogetsuan. | 2232 4, ¢4 k.
12| 10:14- | Nao panik, Takigawa Takigawa : X - % B15 Takigawa : ‘Pelangganku | ~Te Morau Pemilik (uchi)
10:17 memberikan ini, baunya menerima
menenenangkannya dengan | = c - : . i
d 4 ¢ HMIXkbbokh harum kan?’ jeruk dari
(EPS8) | memberikan Jeruk pemberian ELLEITL LS pelanggan
pelanggannya. (soto).
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No. Menit Konteks Tuturan Arti Bentuk Penggunaan
Data Berdasarkan
~TE IKU
1.| 18:50- | Nyonya Kyoko menceburkan | Tsubaki : fif # L < % | TSubaki ‘Apa yang | ~Te Iku Perpindahan

18:56 Nao ke kolam belakang | ;- sedang anda lakukan?’ menjauhi
: penutur
(EPS2) | rumah, hal itu diketahui oleh Nyom Kyoko ;
: Tsubaki. Sepertinya dia
Tsubaki. Tsubaki bertanya Nyonya Kyoko : i mau  per ip dariy sini
. hoo TTHERHTWL 2 Perg st
apa yang sedang dilakukan ° —_— Kamu juga ingin
Ibunya. Nyonya  Kyoko > Lo 772 % 5 | mengusrinya, kan?
menjawab Nao akan pergi| L C® 22 2d D%
dari Kogetsuan. o7 ATLE DY
2.| 30:42- | Tsubaki mendatangi Nao | Tsybaki : < - % ¥ & | Tsubaki: Tadinya, kukira | ~Te Iku Perpindahan
30:44 kamu serius akan pergi. menjauhi
ang sedang membvuat Anko =
yang J ATeFHITR L &8 Setelah mengetahui aku penutur

di dapur.

Trzo 8 ZDJED
ERXRRPEDY U 7k
WeEHl - CIEE i

bukan penerus
kogetsuan, kupukir
niatmu menikah

denganku akan hilang.
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=i

ot

D FEMIC

TN NN .Y
CeR\0on?

34:35- | Tsubaki mencoba monaka | Nago: T%7-1 &5 ? | Nao ‘Selesai, | ~Te Iku Perpindahan
. b r)g - -
35:00 yang telah selesai dibuat oleh . e , bagaimana rasanya: menjauh
Nao Tsubaki : FBEE S AIC | Toubaki - ‘Ke Shirafujiya penutur
' Xz oEbP R E o T\ | Kita  akan  membawa
¢z (pergi) monaka ini”
29:09- | Setelah Jojima melakukan hal | jojima : BHH 2> & 3¢ H | Jojima: ‘Mulai  besok | ~Te lku Perpindahan
29:14 aku akan keluar dari menjauhi
ang tak pantas kepada Nao,
yang g g BEHTEET, Kogetsuan.’ penutur
(EPS.6) | Tsubaki pun memecat Jojima.
Sehingga Jojima pun berkata
akan keluar dari Kogetsuan
mulai besok.
17:17 — | Sehari sebelum perlombaan, | jojima : — 2 3¢ H Jé& | Jojima : ‘Apakah kamu | ~Te lIku Perpindahan
17:23 - . akan membenci Kogetsu- menjauhi
Nao ditanya oleh Jojima. Apa I S
4 J P | & M A RA T an dan Tsubaki untuk penutur
(EPS 8) yang akan dilakukan jika Nao

ETWATTD?

selamanya?’
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kalah nanti.

~TE KURU
06:13- | Dapur di Kogetsuan sedang | chef Tomioka : =t | Chef Tomioka : ‘Siapa | ~TeKuru Perpindahan
06:22 bingung dengan pesanan yang | » 1 7 14 itu?  Aku  mendapat mendekati
EPS 2 o _ L ?PHEBEEIAO pesanan dari Shirafujiya penutur
( ) | datang tiba-tiba dari FAE T2/~ o |pagi ini. Kamu yang
Shirafujiya. ~ Kepala ~ koki | 3 | youe o menerima pesanan itu?”’
Tomioka menanyakan kepada Nao: ‘Saya, saya yang
semua Karyawan siapa yang | Na0 thed, Fhds aniac;r;:;ﬁﬁ. . jséls
menerima pesanan itu. L L AR dari Shirafujiya.
LEBHEEIPITCEIL
7zo
01:29- | Di taman,Satomi dan Mayu | Mayu : 4 H &880 1c | Mayu © “Hari ini, aku | ~TeKuru Perpindahan
01:36 . sudah menyiapkan mendekati
sedang minum teh serta . == ) L
g HHWSHET 2 HE | panisan istimewa  nan penutur
bercengkrama.Mayu LoDk menarik.’
menyiapkan manisan Satomi : ‘Menarik?’
- o : :
favoritnya. Satomi : [HIH W 7,

Mayu: FAD T & 7o 15
TRAZIAR, &

Mayu ‘Pembuat
manisan favoritku sedang
membuatnya
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Dot B0
HEIAZA XAV
LeBETZ">T &
FELL 7225,

disini,karena aku
memesan manisan yang
melambangkan Satomi.’

32:12- | Kakek terlihat meninggalkan | Tsubaki @ & U \» X | Tsubaki "Kakek! | ~Te Kuru Perpindahan
32:16 . Sebentar akan  aku mendekati

Kogetsuan di tengah turun 4 ;

J J 1B Lo BERD | pawakan payung (lalu penutur

(EPS3) |salju, kemudian  Tsubaki <EEF, datang kembali)

berinisiatif akan

mengambilkan payung untuk

Kakek..
33:33- | Pada hari dilaksanakannya | Tsypaki : 7 v F i £ | Tsubaki ’Benarkah dia | ~Te Kuru Perpindahan
33:37 - berniat tidak mendekati

upacara minum the, master | <7~ \

P BeDb Y BT, memakannya?’ penutur

tidak datang dan dicari tidak

. Tsubaki Kesal wah | Nao o L TE & Nao ‘Aku akan

ada. Tsubaki kesal apaka | mencarinya

master benar-benar tidak mau
memakan manisannya

sehingga dia tidak datang ke

‘j—o

136




upacara minum the.

38:18- | Ketika semua sudah | Nao : fEZ ICi4 ¥ -7 | Nao : ‘Upacara minum | ~Te Kuru Perpindahan
38:25 berkumpul, termasuk master. tehnya sudah mau _mulal. mendekati
_ _ 2% 2 BETOH | AY0 menyiapkan penutur
Nao mengajak Tsubaki untuk manisannya’
ook iz L X9,
menylapkan Tsubaki : ‘Untuk sejenak
manisannya.Namun, Tsubaki | Tsubaki : 2> L 72F, ¥% | saja, tunggulah sampai
ku tenang. Hari ini aku
malah memeluk Nao. Dan X a
LELETHL2TL | s qugup.”
menyuruh Nao untuk tetap | 1, & H iz + - & BREE
pada posisinya beberapa saat. | | - z_
37:38- | Pada pagi hari  akan | vyamaguchi : 7xA ¢ £ | Yamaguchi ‘Kenapa | ~Te Kuru Perpindahan
37:40 dilaksanakannya pekan b e # bisa begini? Sugita, cepat mendekati
A7z iC  AZH R panggilkan Tsubaki!’ penutur
(EPS4) | tanabata, warabi mochi yang

dibuat oleh Nao berserakan di
dapur. Pak Yamaguchi yang
melihatnya panic dan
menyuruh sugita untuk segera

memanggil Tsubaki.

SAMATLR B A
7z,

Sugita : (T !,

Sugita : ‘Baik!’
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